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ABSTRAK

Nur Chalimatus Sa’diyah, NIM. B01206028, 2010. Pemanfaatan Insert Program
Mau’idzatul Hasanah sebagai Metode Dakwah Radio Yasmara 1152
AM Surabaya. Skripsi Jurusan Komunikasi dan Penyiaran Islam
Fakultas Dakwah IAIN Sunan Ampel Surabaya.

Kata Kunci : Insert Program, Metode Dakwah, Mau’idzah Hasanah

Pada penelitian ini, ada dua persoalan yang dikaji dalam skripsi ini, yaitu :
(1) Bagaimana pemanfaatan insert program mau 'idzatul hasanah sebagai metode
dakwah radio Yasmara 1152 AM Surabaya. (2)Faktor apa saja yang
melatarbelakangi adanya insert program mau'idzatul hasanah radio Yasmara
1152 AM Surabaya. Adapun tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui
pemanfaatan insert program mau’idzatul hasanah sebagai metode dakwah radio
Yasmara 1152 AM Surabaya dari proses pembuatan naskah, rekaman, sampai
pemutarannya dan untuk mengetahui latar belakang adanya pemanfaatan insert
program mau idzatul hasanah sebagai metode dakwah radio Yasmara 1152 AM
Surabaya.

Guna mengungkap permasalahan tersebut secara menyeluruh dan
mendalam, penelitian inimenggunakan metode deskriptif untuk mengidentifikasi
atau memeriksa data mengenai pemanfaatan insert program di radio Yasmra 1152
AM Surabaya, kemudian data tersebut dianalisis secara kritis dengan model Berlo
atau S-M-C-R sehingga dapat diperoleh makna yang mendalam tentang
pemanfaatan insert program mau’idzatul hasanah tersebut.

Penelitian ini menghasilkan temuan bahwa, (1) pemanfaatan insert
program mau’idzatul hasanah ini dikatakan salah satu metode dakwah radio
Yasmara 1152 AM Surabaya karena materi-materi yang disampaikan bersumber
dari Al-Qur’an dan Hadist yang disajikan berupa pengungkapan kisah-kisah Nabi
dan para sahabat zaman dahulu, petuah-petuah, nasihat dan anjuran-anjuran, kabar
gembira dan peringatan. Pesan yang disampaikan diproduksi berbentuk spot. Hal
ini membuat pendengar tertarik untuk menyimaknya walaupun pemutarannya
hanya setelah bridge pergantian setiap acara saja. (2) Latar belakang adanya
pemanfaatan insert program yang diberi nama mau’idzatul hasanah ini adalah
kemonotonan program dakwah sehingga perlu diadakan inovasi baru dan juga
mengantisipasi pendengar dari kejenuhan serta kebosanan.
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BAB |

PENDAHUL UAN

A. Latar Belakang Masalah

Radio merupakan media auditif (hanya bisa didengar), murah,
merakyat, dan bisa dibawa atau didengarkan dimana—mana. Radio berfungs
sebagai media ekspresi, komunikasi, informasi, pendidikan, dan hiburan.
Radio memiliki kekuatan terbesar sebagai media imgjinasi, sebab sebagai
media yang buta, radio menstimulas begitu banyak suara, dan berupaya
memvisualisasikan suara penyiar ataupun informasi faktual melaui telinga
pendengarnya.t

Radio juga mempunyai peran sosia dalam kapasitasnya sebagai media
publik, atau yang biasa dikenal dalam konsep “radio for sciety”. Pertama,
radio sebagai media penyampaian informasi dari satu pihak ke pihak lain.
Kedua, radio sebagai sarana mobilisasi pendapat publik untuk mempengaruhi
kebijakan. Ketiga, radio sebagai sarana untuk mempertemukan dua pendapat
yang berbeda/diskus untuk mencari soluss bersama yang saling
menguntungkan Keempat, radio sebagai sarana untuk mengikat kebersamaan
dalam semangat kemanusiaan dan kejujuran.

Radio yang merupakan media elektronik, memiliki sebuah proses yang
disebut proses komunikasi. Proses komunikas adalah sebuah penyampaian

makna atau lambang yang mengandung arti. Penyampaian ini bisa berupa

" Masduki, Jurnalistik Radio (Y ogyakarta : LKIS, 2001) h. 10
> Masduki, Jurnalistik Radi............oreeeeeeeeermmmerrreeeennnns h. 3



gagasan, ide, perasaan, kenyataan dan sebagainya dalam upaya mempengaruhi
orang lain. Salah satu dari bentuk penyampaian pesan yang dilakukan media
elektronik antara lain dengan iklan.

Iklan atau dalam istilah hiburan (entertainment) disebut juga dengan
advertising. Advertising adalah ekonomi konsumen yang penting. Tanpa iklan,
orang sulit mengetahui bermacam-macam produk dan jasa yang tersedia®
Jadi, iklan merupakan salah stu media penyampai informas / pesan yang
mudah dan efisien karena iklan tidak hanya digunakan untuk menyampaikan
hal-hal yang bersifat formal, seperti penyampaian informasi Pemilu atau hasil
produk suatu perusahaan tapi bisa juga menyampaikan beberapa pesan yang
menarik, apalagi hal itu mempunyai tujuan yang sangat positif. Iklan yang
seperti ini hampir sama dengan insert program hanya saja konsepnya yang
sedikit berbeda. Kalau insert program ada opening dan closing tetapi iklan
tidak ada.

Insert program diambil dari bahasa Inggris, insert yang berarti
menyisipkan dan program adalah acara, rencana, rancangan.® Jadi, insert
program adalah suatu acara yang disisipkan diantara program acara lainnya
(dikemas seperti iklan). Acara ini dapat diis dengan pesanpesan dakwah,

sehingga acara ini dapat menjadi media dakwah.

365

3 Vivian, John. Teori Komunikasi Massa. Edisi Kedelapan, (Jakarta : Kencana, 2008), h.

* Wojowadiro, Kamus Lengkap Inggris Indonesia, h. 87, 160



Media adalah segada sesuatu yang dapat dijadikan sebagai aat
(perantara) untuk mencapai tujuan tertentu. > Sedangkan dakwah ditinjau dari
segi bahasa, dakwah berasal dari bahasa Arab yang berarti panggilan, gjakan,
seruan.® Kalau kata dakwah diberi arti “seruan’, maka yang dimaksudkan
adalah seruan kepada Idam. Demikian juga kalau diberi arti “gjakan” kepada
Islam atau ajakan Islam.” Isam disebut agama dakwah, maksudnya adalah
agama yang disebarluaskan dengan cara damai, tidak lewat kekerasan.®
Sebagal agama dakwah, 1slam selalu senantiasa mendorong pemel uknya untuk
aktif melakukan kegiatan dakwah, bahkan maju mundurnya umat Islam sangat
bergantung dan berkaitan erat dengan kegiatan dakwah yang dilakukannya.®
Oleh karena itu, Isam mewagjibkan umatnya untuk melakukan internalisasi,
transmisi, difusi, dan aktualisas syari’at ISlam dengan berbagai metode dan
media yang bersumber dari AFQur’ an, sebagal kitab dakwah dan Rosulullah
kepach umat manusia. Kewajiban para da’'i untuk memfungsikan dakwah
sehingga dapat mengarahkan umat untuk menguasai teknologi komunikasi dan
teknologi informasi bagi kepentingan perwujudan khair al-Ummah, mampu
menyusun dan melaksanakan program dakwah yang antisipasif dan solusif
terhadap kompleksitas mad’'u dalam menerima dan merespon aneka ragam

informasi.

5 Asmuni Syukir, Dasar — Dasar Strategi Dakwah Islam, (Surabaya: Al — Ikhlas, 1983), h.
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6Moh. Ali Aziz, IlmuDakwah, (Jakarta : Kencana, 2004), h. 2

"Moh. Ali Aziz, IIMUuDaKWah........c..coceeveererereerrreieeereereenen. h. 3

SMoh. Ali Aziz, IIMUDEKWaAN...............coerrrrereerrrireeneriree h. 1

M. Y unan Y usuf, Metode Dakwah, (Jakarta : Kencana, 2003), h. 4

10 Aep Kusnawan, Komunikasi Dan Penyiaran Islam, (Bandung : Benang Merah Press,
2004), h. xiii



Perkembangan tatanan masyarakat yang semakin komplek dan pesat
sebagal dampak kemguan ilmu dan teknologi, khususnya teknologi
komunikas dan informatika menuntut adanya perimbangan pembinaan
keagamaan sebagai pondasi kehidupan melalui media elektronik berupa siaran
keagamaan yang lebih bermutu dan professional sesuai dengan tuntutan era
globdisas.

Di era digital, dakwah tidaklah cukup disampaikan dengan lisan tanpa
bantuan media massa Kecanggihan teknologi informasi dan komunikasi,
khususnya media radio yang menjadi salah satu media syi’ar dakwah Islam di
tengah-tengah masyarakat mempunyai peranan yang besar dan luas sebagai
aat penyampaian informasi maupun alat komunikasi. Oleh karenanya, banyak
bermunculan radio dakwah Islam, salah satunya radio Yasmara 1152 AM
Surabaya.

Radio Yasmara (Y ayasan Masjid Rahmat) AM adalah salah satu radio
dakwah Idam yang berada di Surabaya tepatnya di jadlan Amir Hamzah no. 18,
bukan hanya memanfaatkan dialog interaktif keagamaan dan penggiian sga
dalam berdakwah seperti yang dapat dinikmati di radio-radio lainnya, tetapi
juga memanfaatkan kemasan insert program sebagai salah satu metode
dakwahnya. Insert programnya diberi nama Mau’ idzatul hasanah.

Mau’idzah hasanah secara bahasa terdiri dari dua kata, mau’idzah dan
hasanah. Kata mau’'idzah berasa dari kata wa’adza — ya'idzu — wa’ dzan —
‘idzatan yang berarti; nasihat, bimbingan, pendidikan dan peringatan,

sementara hasanah merupakan kebalikan dari sayyi’ ah yang artinya kebaikan



lawannya kejelekan.* Jadi, dapat diartikan bahwa mau’idza hasanah adalah
ungkapan yang mengandung unsur bimbingan pendidikan, pengajaran, kisah-
kisah, berita gembira, peringatan, pesan-pesan posiif (wasiat) yang bisa
dijadikan pedoman dalam kehidupan agar mendapatkan keselamatan dunia
dan akhirat.

Acarainsert programMau’idzatul hasanah yang dikemas seperti iklan
yang disgikan oleh radio Yasmara 1152 AM Surabaya mengandung pesan—
pesan dakwah (' Amar Ma'ruf Nahi Mungkar) bernuansa religius, pesan-pesan
yang disampaikannya beris tentang petuah dan kisah suri tauladan Nabi
Muhammad SAW dan para sahabat serta anjuran-anjuran untuk berbuat baik
yang diambil dari AFQur’an dan Hadist. Jadi, pemberian nama insert program
ini sangat tepat dan tidak menyimpang dari arti Mau’idza hasanah itu sendiri.
Berikut ini salah satu teks dari Insert Program Mau'idzatul hasanah yang
diputar radio Y asmara dengan tema “Waktu” :

“ Mau' idzatul hasanah / petuah dan suluh kehidupan//

Ketika kita lahir di dunia / tak sehelai benangpun yang menyelimuiti

tubuh kita / begitu juga ketika kita mati / hanya sehelai kain kafan

yang menutupi / itulah sebuah takdir // Betapa rendah dan hinanya
manusia di hadapan Allah / tapi kenapa manusia sering tidak sadar
akan kebodohannya di hadapan Allah / meluangkan waktu untuk
menyembah Allah pun / mereka abaikan // Padahal hanya butuh waktu

5 menit saja / utk sholat menyembah Allah / rugikah kita padahal 24

jam waktu yang diberikan Allah kepada manusia / betapa banyak

manusia menuai kerugian / karena tak pandai memanfaatkan waktu
menyembah Allah // Demi waktu sesungguhnya manusia dalam

keadaan merugi / Allah tetap Maha Besar / dan Allah tetap Maha
Agung / meski Allah manusia tidak menyembahnya //

M. Yunan Yusuf, Metode Dakwah, ( Jakarta: Kencana, 2003), h. 16



Mau'’ idzaul hasanah petuah dan suluh kehidupan // Sahabat Yasmara
mari kita laksanakan petuah dan suluh kehidupan ini / agar hidup
lebih bermakna//l”

Pemutaran insert program mau’idzatul hasanah ini hanya satu kali
setiap selesai bridge pergantian acara dengan tema yang sama dalam 24jam
dan akan berganti tema setiap harinya dan hanya berduras + 1-4 menit sgja.

Pendliti tertarik meneliti insert program mau’idzatul hasanah radio
Yasmara karena dengan hanya durasi -4 menit sgja tetapi bisa dimanfaatkan
sebagai metode dakwah Isam. Selain itu, sekarang ini radio AM sudah jarang
diminati pendengar karena pendengar lebih menyukai mendengarkan radio
FM.

Puncak kejayaan radio AM yang singkatan dari Amplitudo Medium ini
pada tahun 1980-an sedangkan radio FM yang singkatan dari Frekuens
Modulasi ni mulai muncul pada tahun 1990-an dan menuai kejayaan pada
tahun 1995. Radio FM muncul dikarenakan perkembangan teknologi, baik
radio AM maupun radio FM mempunyai kelebihan dan kekurangan. Radio
FM yang sekarang ini lebih diminati pendengar dikarenakan suaranya lebih
jernih karena kualitas audionya lebih bagus daripada radio AM, tetapi
walaupun begitu radio FM mempunyai kelemahan yaitu daya jangkauannya
lebih pendek dibandingkan radio AM jika dipancarkan dengan power yang

sama. Contohnya dengan power pemancar 1000 watt, radio AM hisa



menjangkau tiga seperempat Jawa Timur tetapi radio FM hanya bisa
menjangkau satu kecamatan saja.*2

Di tengah maraknya radio FM, radio AM pun mula tergilas. Tetapi
radio Yasmara bisa membuktikan bahwa radio Yasmara masih diminati
pendengar dan tidak kalah dengan radio FM. Hasl riset pendengar yang
dilakukan PRSSNI Jawa Timur, radio Y asmara mempunyai rating pendengar
no. 13 dan hanya satu-satunya radio AM yang berada di urutan atas setelah
radio-radio FM lainnya, pada akhir tahun 2008.% Inilah beberapa alasan
sehingga penéliti tertarik meneliti radio Yasmara 1152 AM Surabaya.

Pendlitian ini menggunakan metode pendlitian kualitatif deskriptif
karena ingin meneliti secara mendalam tentang pemanfaatan insert program
mau’ idzatul hasanah sebagai metode dakwah radio Yasmara AM Surabaya,
serta latar belakang adanya insert program mau’ idzatul hasanah ini. Peneliti
akan menjadikan radio Yasmara AM dan seluruh krunya sebagai obyek
pendlitian dan akan mengikuti sampa selesai proses pembuatan sampai

pemutaran insert program mau’ idzatul hasanah.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan pada latar belakang masalah yang diuraikan di atas, maka

pokok permasalahan yang dapat dijadikan obyek kajian pendlitian ini adalah:

2 Widodo Zulkarnain selaku Penasehat di radio Yasmara Surabaya, Hasil Wawancara,
tanggal 26 April 2010

3 yuli Widodo selaku Operational Manager radio Yasmara Surabaya, Hasil Wawancara,
tanggal 25 April 2010 dan dokumen hasil riset yang di lampirkan.



1 Bagaimana pemanfaatan insert program mau’idzatul hasanah sebagai
metode dakwah radio Yasmara 1152 AM Surabaya?
2 Faktor apa sgjayang melatarbelakargi adanyainsert program Mau'’ idzatul

hasanah radio Yasmara 1152 AM Surabaya?

C. Tujuan Pendlitian
Tujuan dari penelitian ini adalah :

1 Untuk mengetahui pemanfaatan insert program mau’idzatul hasanah
sebagai metode dakwah radio Yasmara 1152 AM Surabaya dari proses
pembuatan naskah, rekaman, sampai pemutarannya

2 Untuk mengetahui latar belakang adanya pemanfaatan insert program
mau’idzatul hasanah sebagai metode dakwah radio Yasmara 1152 AM

Surabaya

D. Manfaat Pendlitian
Peneliti mengharapkan hasil penelitian ini dapat memberikan manfaat
sebagai berikut :

1 Hasl penelitian diharapkan untuk bisa menjadi sumbangan ilmiah kepada
para juru dakwah dalam mengembangkan strategi dakwah melaui media
radio sehingga juru dakwah lebih bisa kreatif dalam memanfaatkan
program—program radio

2 Dapat menjadi tambahan referensi khususnya jurusan KPl fakultas

Dakwah dalam mengembangkan dakwah melaui radio



3 Dapat menjadi masukan radio Yasmara dan radio dakwah lainnya terlebih
kepada radio Sufada IAIN Sunan Ampel Surabaya untuk meningkatkan
kekreatifitasannya dalam mengolah dan mengemas bentuk pesan dakwah
yang disyi’ arkan melaui daya pancarnya

4. Hasil pendlitian ini juga bermanfaat menambah wawasan dan pengetahuan
baru kepada penulis tentang pemanfaatan program-program acara radio

sebagai metode dakwah.

E. Konseptualisas
Pada dasarnya definis konsep merupakan unsur penting dari
penelitian, konsep adalah definis singkat dari gejda—ggjala* Sedangkan
konsep yang dipilih tidak terlepas dari judul skripsi ini yaitu :
1 Insert Program
Insert program diambil dari bahasa Inggris, insert yang berarti
menyisipkan dan program adalah acara, rencana, rancangan. °
Insert program radio menurut Widodo Zulkarnain adalah suatu
acara yang disisipkan ke dadam acara lain bisa dikatakan seperti iklan
tetapi sedikit berbeda. Perbedaannya terdapat dalam konsep produksi.
Kaau iklan tidak terdapat opening den closing serta waktu pemutarannya

pun insert program bisa lebih panjang daripada iklan tergantung dengan

4 K oencoro Ningrat, Metode — Metode Penelitian Masyarakat, (Jakarta : Gramedia Pustaka
Utama, 1990 ), h. 21
> Wojowadiro, Kamus Lengkap Inggris Indonesia, h. 87, 160
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tujuan dari pemutarannya. Hanya waktu pemutarannya yang sama yaitu di
sla-selaacara.
Jadi, insert program adalah suatu acara yang disisipkan diantara

program acara lainnya yang dikemas seperti iklan.

2 Mau'idzatul hasanah

Mau'idzatul hasanah adaah nama acara insert program radio
Yasmara yang pemutarannya satu kali setiap selesai bridge pergantian
acara yang beris tentang petuah-petuah, suri tauladan Nabi Muhammad
dan kisahrkisah Nabi Muhammad beserta sahabatnya yang bersumber dari
Al- Qur’an dan Al-Hadist.

Mau' idzah hasanah secara bahasa terdiri dari dua kata, mau’idzhah
dan hasanah. Kata mau'idzah berasd dari kata wa'adza — ya'idzu —
wa'dzan — ‘idzatan yang berarti; nasihat, bimbingan, pendidikan dan
peringatan, sementara hasanah merupakan kebdikan dari sayyi’ ahyang
artinya kebaikan lawannya kejelekan. *’

Mau’idzah hasanah bisa juga diartikan dengan berdakwah dengan
memberikan nasihat atau menyampaikan garan-garan Isam dengan rasa
kash sayang sehingga nashat dan garan yang disampaikan dapat

menyentuh hati.

18 Widodo Zulkarnain selaku Penasehat di Radio Yasmara Surabaya, Hasil Wawancara,
tanggal 26 April 2010
M. Yunan Y usuf, Metode Dakwah, (Jakarta: Kencana, 2003), h. 16
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3 Metode Dakwah

Metode berasal dari dua perkataan yaitu “meta’ (melaui) dan
“hodos’ (jalan, cara).’® Jadi, dapat diartikan bahwa metode adalah suatu
jalan atau carayang di lalui untuk mencapai suatu tujuan.

Dakwah menurut pendapat Syekh Ali Mahfudz adalah mengajak
manusia untuk mengerjakan kebaikan dan mengikuti petunjuk, menyuruh
mereka berbuat baik dan melarang mereka dari perbuatan jelek agar
mereka mendapat kebahagiaan di dunia dan di akhirat. Pendapat ini juga
selaras dengan pendapat a-Ghazali bahwa amr ma’ruf nahi munkar
adalah inti gerakan dakwah dan penggerak dalam dinamika masyarakat
Islam.

Pengertian di atas dapat diambil kesimpulan bahwa, metode
dakwah adalah cara-cara tertentu yang dilakukan oleh seorang da’i
(komunikator) kepada mad'u untuk mencapal suatu tujuan atas dasar
hikmah dan kasih sayang.’® Dalam hd ini, metode yang diteliti dalam
obyek penditian ini adalah salah satu bentuk dari metode dakwah
mau’idzatul hasanah melalui radio yang dikemas seperti iklan atau salah

satuinsert programdari radio Yasmara 1152 AM Surabaya.

BM. Yunan Yusuf, MetodeDakwah..................... h.6
M. Yunan Yusuf, MetodeDakwah....................., h.7-8
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4. Radio
Radio adalah media auditif yang mempunyai arti €bagai media
yang hanya bisa didengar, murah, merakyat dan bisa dibawa serta

didengarkan dimana-mana dan kapan sgja. °

F. Sistematika Pembahasan
Fokus pembahasan masalah agar mudah dalam penelitian ini dan agar
lebih sistematis serta terarah, maka peneliti mendeskripsikan tentang
sistematika pembahasan hasil pendlitian ini :
Bab | : Pendahuluan
Bab pendahuluan ini menjelaskan tentang latar belakang
masalah, rumusan masal ah, tujuan penelitian, manfaat penelitian

konseptualisas dan sistematika pembahasan.

Bab Il : Kerangka Teoritik
Bab kerangka teoritik ini menjelaskan tentang beberapa kajian
pustaka yaitu metode dakwah media radio, media dakwah radio
dan insert program. Selanjutnya juga menjelaskan tentang

kerangkateori dan penelitian terdahulu yang relevan.

% Masduki, Jurnalistik Radio, (Y ogyakarta : LKIS, 2001), h. 9
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: Metode Pendlitian

Bab metode penelitian ini menjelaskan tentang pendekatan dan
jenis penelitian, subyek penelitian, jenis dan sumber data, tahap
tahap penelitian, teknik pengumpulan data, teknik analisis data

dan teknik keabsahan data.

: Penygjian Data dan Analisis Data

Bab penygjian data dan analisis data ni menjelaskan tentang
deskripsi radio Yasmara 1152 AM Surabaya yang meliputu latar
belakang berdirinya radio Yasmara, profil radio Yasmara 1152
AM Surabaya, vis dan misi radio yasmara 1152 AM Surabaya,
manajemen radio radio yasmara 1152 AM Surabaya, konsep
program dan jadwa s$aran radio Yasmara 1152 AM Surabaya.
Sdanjutnya pada penygiian data menjelaskan tentang insert
program mau’idzatul hasanah radio yasmara 1152 AM Surabaya
dan pemanfaatan insert program mau’idzatul hasanah radio
yasmara 1152 AM Surabaya. Selain itu, juga menjelaskan

tentang analisis data.

: Penutup

Bab ini menjelaskan tentang kesimpulan dan rekomendasi.
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KERANGKA TEORETIK

A. Kagjian Pustaka
1. Metode Dakwah Media Radio
a. Pengertian Metode Dakwah
Metode terdiri dari kata “meta’ yang berarti melalui, dan
“hodos’ yang berarti jaan, sehingga kata “metode” dapat diartikan
melalui jalan atau cara®
Kata metode berasal dari bahasa latin methodus yang berarti
caa. Daam bahasa Yunani methodus berarti cara atau jaan.
Sedangkan dalam bahasa Inggris method dijelaskan dengan metode
atau cara. Kata metode telah menjadi bahasa Indonesia yang memiliki
pengertian “Suatu cara yang bisa ditempuh atau cara yang ditentukan
secara jelas untuk mencapai dan menyelesaikan suatau tujuan, rencana
sistem, tata, pikir manusia’ .
Dakwah yang dimaksud adalah “Dakwah Islam” adalah suatau

bidang usaha untuk mengajak orang atau orang banyak dengan cara

yang bijaksana kepada jalan yang benar sesuai dengan perintah Allah

2! Hamzah Tualehg Pengantar Ilmu Dakwah, Cet.ke3 (Surabaya : Indah Offset, 1993),
hal.41
“Moh. Ali Aziz,, Ilmu Dakwah, Edisi Pertama (Jakarta: Kencana, 2004), hal. 121-122

14
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SWT untuk kemaslahatan dan kebahagiaan mereka di dunia dan di
akhirat.”?

Metode dakwah menurut Toto Tasmara adalah cara-cara yang
dilakukan oleh seorang komunikator untuk mencapai tujuan tertentu
atas dasar hikmah dan kasih sayang. % Hal ini mengandung arti bahwa
pendekatan dakwah harus bertumpu pada suatu pandangan human

oriented, menempatkan penghargaan yang mulia atas diri manusia.

b. Macam-macam M etode Dakwah
Metode dakwah menurut Al-Qur'an mempunyai beberapa

bentuk, yang dijelaskan dalam surat An-Nahl ayat 125 yang berbunyi :

A s oA A

277 7 TR R 2a OhJ22FAA2 @

Serulah (manusia) kepada jalan Tuhanmu dengan hikmah dan
pelajaran yang baik, dan bantahlah mereka dengan cara yang baik.
Sesungguhnya Tuhanmu dia-lah yang lebih mengetahui tentang siapa
yang tersesat dari jalan-Nya dan Dia-lah yang lebih mengetahui
orang-orang yang mendapat petunjuk. 2(Qs. An-nahl : 125)

Dari ayat tersebut dapat diambil pemahaman bahwa metode

dakwah itu meliputi tiga cakupan, yaitu :

23HamzahTualeha, Pengantar |Imu Dakwah ...................ccceeeenenhal 4l

2T oto Tasmara, Komunikasi Dakwah.............oovveeeeeeeeeieeennennn h. 43

% Departemen Agama RI, A-Qur’an dan Terjemahannya (Jakarta : PT, Intermasa, 1971),
h.421, hikmah: ialah Perkataan yang tegas dan benar yang dapat membedakan antara yang hak
dengan yang bathil.
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1) Al-Hikmah ??juo

Kata “Hikmah” bentuk masdarnya adalah "hukman” yang
diartikan secara makna adinya adalah mencegah. Jika dikaitkan
dengan hukum maka berarti mencegah dari kezaliman, dan jika
dikaitkan dengan dakwah maka berarti menghindari hal-hal yang

kurang relevan dalam melaksanakan tugas dakwah. ®
Al-Hikmah sebagai metode dakwah diartikan bijaksana, akal
budi yang mulia, dada yang lapang, hati yang bersih dan menarik
perhatian orang kepada agama atau Tuhan.?” Dalam praktek
dakwah, pengertian al- hikmah seringkali diterjemahkan dengan arti
bijaksana yang dapat ditafsirkan sebagai suatu cara pendekatan
sedemikian rupa sehingga orang lain tidak merasa te rsinggung atau
merasakan dipaksa untuk menerima suatu gagasan idea tertentu. ®

Hal ini tercermin dalam ayat AtQur’an :

'EOCR £ BT BR 2 02 aR2 FRaE0222 2

“ Maka disebabkan rahmat dari Allah, kamu berlaku lemah-lembut
terhadap mereka. Sekiranya kamu bersikap keras lagi berhati
kasar, tentulah mereka menjauhkan diri dari sekelilingmu......... ”
(Q.S Ali-imran : 159)%

%M. Munir, Metode Dakwah Edisi Revis Cetakan Ke-3,(Jakarta : Kencana Prenada
Group, 2009), h. 8

2'\M. Munir, Metode Dakwah Edisi Revisi Cetakan Ke3...........ovveveeveeen, h. 10

28TotoTasmara, Komunikasi Dakwah, ...............ccoceveiiieiiiii i eeeeenn...n 66

® Departemen Agama RI, A-Qur’ an dan Terjemahannya,...........................h. 103
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Menurut Imam Abdullah bin Ahmad Mahmud An-Nasaf

arti hikmah, yaitu:

D HEAURAD 07 BB 2 7R ¢ MR ¢ BB
BOR #Z0

Dakwah Bil-hikmah adalah dakwah dengan menggunakan
perkataan benar dan pasti, yaitu dalil yang menjelaskan kebenaran
dan menghilangkan keraguan.*

Dari pengertian diatas, merupakan cara yang khas dalam
kegiatan dakwah, dimana setiap aktivitas harus mengarah kepada
pertimbangan manusiawi dalam segala aspeknya dengan skap
yang lemah lembut dan menghindari sikap keras hati untuk bisa
mempengaruhi orang lain.

2 A-Mau'idza Al-Hasanah 77? uGua?p

Mau'idza hasanah secara bahasa terdiri dari dua kata yaitu
mau’ idzah den hasanah. Kata mau’'idza berasal dari kata wa’ adza -
ya'idzu - wa'dzan -‘idzatan yang berarti; nasihat, bimbingan,
pendidikan dan peringatan, sementara hasanah merupakan
kebalikan dari sayyi’ ah yang artinya kebaikan lawannya kejelekan.

Adapun pengertian secara istilah, ada beberapa pendapat,
antaralain:

a) Menurut Imam Abdullah bin Ahmad an-Nasafi yang dikutip

oleh H. Hasanuddin adalah sebagai berikut :

% Husai Fadhullah, “Metodologi Dakwah dalam Al-Qur’an” dalam M. Munir (Ed), Metode
Dakwah Edis Revisi, Cet. 3 (Jakarata : Kencana, 2009), h. 10
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“Al-mau’idza hasanah” adalah perkataan-perkataan yang
tidak tersembunyi bagi mereka, bahwa engkau memberikan
nasihat dan menghendaki manfaat kepada mereka atau dengan
Al-Qur’'an3!

b) Menurut Abd. Hamid aBilali, al-mau’idza hasanah
merupakan salah satu manhaj (metode) dalam dakwah untuk
mengajak ke jalan Allah dengan memberikan nasihat atau
membimbing dengan lemah lembut agar mereka mau berbuat
baik.

Mau'idza hasanah dapat diklasifikasikan dalam beberapa
bentuk, yaitu:

a) Nasihat atau petuah

b) Bimbingan, penggjaran (pendidikan)

c) Kisahkisah

d) Kabar Gembira dan peringatan (al-Basyir dan al-Nadzr)

€) Wasiat (pesan-pesan positif)*

Jadi, mau’idza hasanah dapat diartikan sebagai ungkapan
yang mengandung unsur bimbingan, pendidikan, pengajaran,
kisah-kisah, berita, gembira, peringatan, pesanpesan positif yang

masuk ke dalam kalbu dengan penuh kasih sayang dan kelembutan

3! Hasanuddin, “Hukum Dakwah” dalam M. Munir (Ed), Metode Dakwah, Edisi Revisi, cet.
3, (Jakarta: Kencana, 2009), hal.15
%M. Munir, Metode Dakwah Edisi Revisi Cetakan Ke3, .......cceeeeeeveeveennenn.. N16
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sehingga dapat dijadikan pedoman dalam kehidupan agar
mendapatkan keselamatan dunia dan akhirat.
Al-Mujadalah Bi-al-lati Hiya Ahsan ???78@? r 27200

Dari segi etimologi (bahasa) lafadz mujadalah terambil dari
kata “jadala” yang bermakana memintal, melilit. Apabila
ditambahkan alif pada huruf jim yang mengikuti wazan faa ala,
"jaa dala” dapat bermakna berdebat, dan “ mujaadalah”
perdebatan.

Dai segi igtilah (terminologi) terdapat beberapa pengertian
al-mujadalah (al-Hiwar). Al-Mujadalah (al-Hiwar) berarti upaya
tukar pendapat yang dilakukan oleh dua pihak secara sinergis,
tanpa adanya suasana yang mengharuskan lahirnya permusuhan
diantara keduanya. Sedargkan menurut Dr. Sayyid Muhammad
Thantawi ialah suatu upaya yang bertujuan untuk mengalahkan
pendapat dengan cara menygjikan argumentasi dan bukti yang
kuat.

Menurut tafsir An-Nasafi, kata ini mengandung arti:
'ERR ARATAREAREE oE 20 20 EaBRAFA
2 MR TR 2 X BPRERRYR AEERG B

Berbantahan dengan baik yaitu dengan jalan yang sebaik -baiknya
dalam bermujadalah, antara lain dengan perkataan yang lunak,
lemah lembut, tidak dengan ucapan yang kasar atau dengan
mempergunakan sesuatu (perkataan) yang bisa menyadarkan hati,
membangun jiwa dan menerangi akal pikiran, ini merupakan
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penolakan bagi orang yang enggan melakukan perdebatan dalam
agama.®

Dari pengertian diatas dapat diambil kesimpulan bahwa, al-
mujadalah merupakan tukar pendapat yang dilakukan oleh dua
pihak secara sinergis, yang tidak melahirkan permusuhan dengan
tujuan agar lawan menerima pendapat yang digjukan dengan
memberikan argumentasi dan bukti yang kuat. Antara yang satu
dengan yang lainnya saling menghargai dan menghormati pendapat
keduanya berpegang kepada kebenaran, mengakui kebenaran pihak
lain dan ikhlas menerima hukuman kebenaran tersebut.

Berbeda dengan pendapat M. Munir dalam bukunya yang
berjudul Metode Dakwah Edisi Revisi Cetakan Ke-3, yang
menjelaskan bahwa ada tiga metode dakwah yang terdapat pada

surat an-Nahl ayat 125, yaitu : al-hikmah ??juo, al-mau’idza al
hasanah ( 7? uAa?w dan al mujadalah bi-al-lati hiya ahsan 7?7
7?78? r ). Prof. Dr. Moh. Ali Aziz, M. Ag., pada bukunya yang

berjudul IImu Dakwah Edisi Revisi, berpendapat yang didasarkan
dengan mengkaji sebab-sebab turunnya ayat (sabab al-nuzul) baik
mengkaji ayat sebelum dan sesudahnya, bahwa cara berdakwah

menurut surat anNahl ayat 125 ada dua macam yaitu al-hikmah

* Hasanuddin, “Hukum Dakwah” dalam M. Munir (Ed), Metode Dakwah Edisi Revisi Cet.
3, (Jakarta : Kencana Prenada Group, 2009), h.18-19
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dan al-mau’idzah akhasanah® Hal ini karena menurut beliau
berdakwah dan berdebat yang dijelaskan dalam surat an-Nahl ayat
125 adalah sesuatu yang terpisah, tetapi pelaksanaannya harus
keduanya, baik bersama sekaligus ataupun beriringan. Tetapi
walaupun begitu, ada tiga macam cara berdebat yaitu, cara yang
tidak bak, cara yang bak, dan cara yang lebih baik. Cara yang
terakhir inilah yang diperintahkan dalam surat antNahl ayat 125.

Dakwah dan perdebatan terdapat persamaan dan perbedaan.
Keduanya memiliki tujuan yang sama, yaitu mempengaruhi orang
lain untuk mengikuti pendapatnya. Perbedaannya terletak pada
cara, target, dan arah masing masing. Tidak ada pemaksaan dalam
dakwah, sehingga targetnya hanya memberikan pemahaman secara
benar. Selain itu, arah dakwah telah digariskan, yaitu menuju jalan
Tuhan (ila sabil rabbik ). Berbeda dengan dakwah, perdebatan
selalu menggunakan cara yang lebih tegas, karena targetnya adalah
memperoleh kemenangan Tetapi perdebatan dapat digunakan
untuk kejahatan maupun kebaikan. *

Adanya perbedaan antara dakwah dan perdebatan, berarti
cara dakwah dalam surat an-Nahl ayat 125 ada dua yaitu al-hikmah

7?juo, al-mau’idza al-hasanah ( ?? uue?w. Kataal-hikmah tidak

diberi sifat sebagaimana kata al-mau’idzah yang disifati dengan al-

hasanah (yang baik). Ini menunjukkan bahwa kualitas al-hikmah

*Moh. Ali Aziz,, llmu Dakwah, Edisi Revisi (Jakarta : Kencana, 2009). h. 391
®Moh. Ali Aziz,, IImu Dakwah, Edisi REVISI........ccccoveveeeeieieee e h. 390
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lebih unggul dari al-mau’idzah. Bahkan menurut Buya Hamka, al-
hikmah lebih unggul dan lebih dalam dari dari filsafat, istilah yang
juga sering diterjemahkan banyak orang dengan al-hikmah. Karena
ada penyertaan sifat baik dadam al-mau’idzah berarti ada
kemungkinan adanya al-mau’'idzah yang tidak bak. Ini
dimaksudkan bahwa al-mau’ idzah itu masih dalam tataran dugaan,
bisa benar dan bisa pula salah. Dengan pemahaman ini, setagian
ahli tafsir mengartikan al-hikmah sebagai berikut :

a) Perkataan yang sempurna, yakni dalil yang menjelaskan
tentang kebenaran dan menjauhkan keraguan (al-hikmah al
magalah al-muhkamah wahuwa al-dalil al-mudlih li akhaqq
al-muzih i atsyubhah) aau argumentasi yang pasti dan
berfaedah untuk akidah yang diyakini (al-hikmah akthujjah at
gath’iyyah akmufidah li al-' agaid al-yaqginiyyah).

b) Al-hikmah berarti yang paling utama dari segala sesuatu, baik
pengetahuan maupun perbuatan. la bebas dari kesalahan. Al-
hikmah juga diartikan sebagai sesuatu yang bila digunakan atau
diperhatikan akan mendatangkan kemaslahatan dan kemudahan
yang besar atau lebih besar, serta menghalangi terjadinya
kerugian atau kesulitan yang besar atau lebih besar.

¢) Al-hikmah adalah wahyu Allah SWT. yang berupa Al-Qur’ an.®

% Moh. Ali Aziz,, IImu Dakwah, Edisi REVISI........ccccoveveeeeieieee e h. 391-392
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Penafsiran al-hikmah diatas menunjukkan kesempurnaan
al-hikmah sehingga dalam surat an-Nahl ayat 125 al-hikmah tidak
perlu disifati seperti al-mau’idzah.

Al-mau’idzah yang disfati al-hasanah (yang baik)
menunjukkan dua kemungkinan al-mau’idzah, yaitu yang baik dan
yang tidak baik. Menurut M. Quraish Shihab, yang baik itu berarti
sesuai antara ucapan dan perbuatan, sedangkan yang tidak baik
berarti ucapan bertentangan dengan perbuatan pendakwah. &

Dengan demikian dapat dipahami penjelasan di atas bahwa
al-hikmah mempunyai keunggulan dari al-mau’idzah dan
mujadalah yang di ikuti sifat dibelakangnya.

Menurut Asmuni Syukir, ada delapan metode dakwah yang
bisa dipakai, yaitu :

a) Metode ceramah (rethorika dakwah). Metode ini banyak
diwarna oleh cirri karakteristik bicara seorang da'i pada suatu
aktivitas dakwah. Metode ini akan efektif bila objek
dakwahnya berjumlah banyak, da'i-nya ahli berceramah, dan
cocok untuk dakwah dalam acaraacara, seperti walimatul
arusy.

b) Metode tanya jawab. Metode Tanya jawab adalah metode
penyampaian materi dakwah dengan cara mendorong

sasarannya (objek dakwah) untuk menyatakan suatu masalah

S"Moh. Ali Aziz,, Ilmu Dakwah, EdiSi REVISI......voveeeeeeeeeeeesreseeeseerenees h. 396
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yang beum dimengeti dan dai berfungs sebaga
penjawabnya. Metode ini  dimaksudkan untuk melayani
masyarakat sesuai dengan kebutuhan. Metode ini cocok tidak
hanya dilaksanakan di magjid tetapi juga cocok melalui media
radio, televisi maupun surat kabar.

Metode mujadalah (debat). Mujadalah yang dimaksud adalah
mujadalah yang bak, adu argument, namun tidak ngotot
sampa menimbulkan pertengkaran. Metode ini dimaksudkan
untuk menjelaskan kebenaran Islam bagi sasaran dakwah yang
membantah kebenaran Islam. Metode ini harus ditekankan agar
tidak menjadi laknat, sebaliknya diorientaskan untuk
terwujudnyarahmat bagi kedua belah pihak yang berdebat.
Percakapan antarpribadi. Metode ini bertujuan menggunakan
kesempatan yang baik dilam percakapan bebas antar da'i dan
pribadi-pribadi dari individu yang menjadi sasaran dakwah.
Metode ini menuntut kemampuan para da'i dalam mengarahkan
pembi caraan.

Metode demonstrasi. Metode ini adalah berdakwah dengan
memperlihatkan contoh, baik berupa benda, peristiwa,
perbuatan dan sebagainya.

Metode dakwah Rasulullah. Dalam menyebarkan gjaran Islam

Rasulullah menggunakan beberapa metode, seperti dakwah di
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h)

berbaga macam metode tergantung dari segi tinjauannya.
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bawah tanah, dakwah secara terang-terangan, politik
pemerintah, surat-menyurat, dan sebagainya.
Metode pendidikan dan penggjaran. Daam definisi dakwah
terdapat makna yang bersifat pembinaan, juga terdapat makna
pengembangan.
Metode silaturahmi Metode ini digunakan oleh para juru
penerang agama. Metode home visit (silaturahmi)ini dapat
dilakukan dengan dua cara yaitu atas undangan tuan rumah dan
atas inisiatif pribadi da'i.®

Metode dakwah sebenarnya dapat diklasifikasikan menjadi

)

Berdasarkan pada kemampuan (potensi) manusia, metode dakwah

itu dapat diklasifikasikan sebagai berikut :

a)

b)

Metode bil golbi yaitu cara kerja dalam melaksanakan dakwah
(@mr ma'ruf nahi munkar) sesuai dengan potensi aktual hati
manusia yang sifatnya meyakini dan menolak dakwah.

Metode bil-lisan yaitu cara kerja yang mengikuti sifat dan
prosedur lisan dalam mengutarakan caracara, keyakinan,
pandangan, dan pendapat.

Metode hil yaad yaitu suatu cara kerja yang mengupayakan
terwujudnya gjaran Islam dalam kehidupan pribadi dan sosia

dengan cara mengikuti prosedur kerja potens manusia yang

B Asmuni Syukir, Dasar-Dasar Strategi Dakwah............cccceveveenens, h. 100-163
®Moh. Ali Aziz,, Ilmu Dakwah, Edisi Pertama...............c.coooecvevenes h. 164
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berupa hati, pikiran, lisan dan tangan fisk yang tampak dalam

keutamaan kegiatan operasional.

Dari uraian di atas, maka metode dakwah pada garis
besarnya dibagi menjadi tiga, yaitu :

a) Dakwah qouliyah (oral) yaitu dakwah yang berbentuk ucapan
atau lisan yang dapat didengar oleh mitra dakwah (dakwah bil
lisan). Dakwah qouliyah ini meliputi :

(1) Khotbah ceramah retorica, yaitu penyampaian dakwah
secara lisan didepan beberapa orang. Bentuk tharigah
(metode) ini antara lain ceramah agama, pengajian khutbah,
mau'idzah hasanah, dan lain sebagainya.

(2) Mujadalah (diskusi), yaitu penyampaian dakwah dengan
topik tertentu dengan cara pertukaran pendapat di antara
beberapa orang dalam satu pertemuan.

(3) Tanya jawab, yaitu penyampaian dakwah dengan cara dai
memberikan pertanyaan atau memberi jawaban terhadap
persoalanpersoalan yang digjukan satu pihak atau kedua
pihak.

b) Dakwah Kitabiyah (tulis), penyampaian dakwah melalui
tulisan. Tharigah Kitabiyah (Bil Qolam) ini bsa disalurkan
melalui media massa, buku-buku atau kitab-kitab agama,

gambar, lukisan, dan lain sebagainya.

OMoh. Al Aziz,, 1Imu Dakwah, Edisi PErtamai.........oo.oveeveeeereereseeseeseeseeeeeseen. h. 133134
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c) Dakwah Amaliyah (dakwah Bil hal), yaitu penyampaian
dakwah dengan tidak menngunakan kata-kata lisan maupun
tulisan tetapi dengan tindakan yang nyata. Dakwah bil ha ini
bisa berupa uswatun hasanah, perkawinan, dan sebagainya.

c. Pertimbangan Memilih M etode Dakwah
Pada proses pemilihan metode dakwah dipengaruhi oleh
beberapa faktor. Seorang da'i/muballigh diharapkan memperhatikan
faktor-faktor yang mempengaruhi pemilihan dan penggunaan metode,
agar metode yang dipilih dan digunakan benar-benar fungsional.

Faktor-faktor yang dimaksudkan adalah :

1) Tujuan, dengan berbagai jenis dan fungsinya.

2 Sasaran Dakwah (masyarakat/individual), dengan segala kebijakan
/ politik, tingkat usia, pendidikan, peradaban (kebudayaan) dan lain
sebagainya.

3 Situas dan kondisi yang beraneka ragam keadaannya.

4) Mediadan fasilitas (logistik) yang tersedia, dengan berbagai
macam kuantitas dan kualitasnya.

5 Kepribadian dan kemampuan seorang dali / muballigh.*?

d. Penggunaan Metode Dakwah
Unsur-unsur yang ada di dalam kegiatan dakwah semuanya
saling berkaitan. Begitu juga antara metode dengan media. Keduanya

merupakan dua hal yang sangat erat kaitannya. Kalau wasilah (media)

““Moh. Ali Aziz,, Ilmu Dakwah, Edisi PEIrama.........ccooc..ooreeeereveeerreerereeeenneons h. 165166
2 Asmuni Syukir, Dasar-Dasar Strategi Dakwah (Surabaya : Atlkhlas, 1983), h. 103
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adalah alat-alat yang dipakai untuk mengoperkan atau menyampaikan

garan Idam maka tharigah adalah metode yang digunakan dalam

berdakwah. *°
Penggunaan metode dakwah pada media terbagi menjadi tiga.

Pembagian metode dakwah ini ditinjau dari segi media, yaitu :

1) Ohbjectif Illustration, yatu penggunean media yang mampu disergp
oeh maa Sepati mengadakan pameran, penygian gamba-
gambar, mengadakan pertunjukan sandiwara aau drama,  dan
sterusnlya, mngadakan  demondras-demondras  prektik  ibadah,
dan sebagainya

2 Oral Transmission, yatu penggunaan media yang mampu disergp
oleh indra pendengar. Seperti mengadekan ceramah, berdiskus,
Saran radio/tape recorder, sarasehan, dan sebagainya

3 Printed Materials, yatu menggunekan media tertulis. Seperti
penyebaran bulletin, magdah, surat kabar, buku-buku aau kaya

karyailmish lannya™®

2. Media Dakwah Radio
a. Pengertian Radio
Radio adalah media massa yang dikembangkan oleh Marconi,

yang didemonstraskan pada tahun 1901, kemudian digunakan pada

tahun 1920. Kini telah menjadi instrumen sosia yang unik dan

“Moh. Ali Aziz,, Ilmu Dakwah, Edisi PErtama .........oceeverververeesrennnn, h.. 121
“Moh. Ali Aziz,, IImu Dakwah, Edisi PErtama ........ooveeevereeeeereererees h. 165
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merupakan media yang penting,® dan radio telah menjadi medium
massa yang ada dimana- mana, tersedia di semua tempat, di sepanjang
waktu, 0

Menurut Masduki, radio adalah media auditif yang mempunyai
arti sebagai media yang hanya bisa didengar, murah, merakyat dan bisa
dibawa serta didengarkan dimana mana dan kapan sgja *’

Berbeda dengan pendapat Masduki, Anwar Arifin dalam
bukunya Strategi Komunikass mengartikan bahwa radio merupakan
alat komunikasi dalam arti saluran pernyataan manusia umum, terbuka,
dan menyalurkan lambang-lambang berbunyi berupa program-program
yang teratur isinya aktual dan meliputi segala is perwujudan dalam
kehidupan masyarakat®.

Dari pengertian diatas dapat diambil kessmpulan bahwa radio
adalah media komunikass massa auditif yang hanya menggunakan
lambang-lambang berbunyi sehingga hanya dapat didengar dan
harganya relatif murah, merakyat, bisa dibawa serta didengarkan
dimana-mana dan kapan sgja.

b. Karakteristik Radio
Radio sebaga media mempunyai karakteristik tersendiri yang

membedakamya dengan media yang lainnya, yaitu

S Anwar Arifin, Strategi Komunikasi (Bandung : Armicu, 1984), h. 27

“ John Vivian, Teiri Komunikasi Massa, Edisi Kedelapan, ........cccceveevenee. h. 192
" Masduki, Jurnalistik Radio, .........ccc......... h. 9

B Anwar Arifin, Strategi Komunikasi, ...........cccc..... h. 27
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1) MenjagaMohilitas
Radio tetap menjaga mohbilitas pendengar untuk tetap
tinggi. Dapat didengar tanpa harus menghentikan aktifitas kita
Misdnya sambil bdgar, bekeja didgour, mengendara mobil dfen
sbagainya  Berbeda dengan menonton tdevis aau  membaca
koran, maka keberadaen radio di sdtigp kesempaan tak kan
mengganggul.
2 Sumber Informas tercepat
Ada yang menyebut radio dengan idilah “Radio is the Now
Medium” Pengertian “Now’ addah masdah kesegarannya agpabila
dibandingkan dengan Televis aau media cetak maka radio tercaat
lebih cgpat dan mudah penayangannya Sehingga  dimungkinkan
unggul ddam penyebaran informesnya Contohnya, agpa yang
tejadi ssat ini, maka pada ssat itu pula radio dapat
menyampaikannya ke pendengar langsung dari lokas  perisiwa
berupa reportase. Modd ini tidek mungkin dilakukan oleh media
cetak karena harus mdaui proses cetak. Kadaupun Tdevis mampu
meakukannya, biaya operasondnya rdaif mahd dbandingken
redio.
3 Auditif
Produks radio hanya suara, bukan visud semecam media

cetek atau visud bergerak da Televis.
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4) Komunikas Persond

Sfa radio dengan rumusan komunikes persondnya, sangat
menguntungkan untuk menciptekan keskraban antara radio den
pendengar, wdau faktanya radio secara serentak didengar banyak
orang daam waktu yang sama.

5 Menciptakan “ theatre of mind”

Radio yang hawya menampilken suara, ternyaa
menimbulken akibat lan yang sangat mengagumkan yaitu “theatre
of mind’ dias imgined ddam diri pendengar. Imgines yang
ditimbulkan oleh suara tersebut, biasanya menggoda pendengar
dan menimbulken rasa penasaran. Misdnya ketika pendengar
sedang menyimak suara seorang penyiar, meka lewat suara tersebut
pendengar seketika membayangkan seperti gpa kira-kira wgah
penyianya. Dan biasanya pendengar akan melakukan rekayasa
sendiri sook penyiar itu.

Kekuatan ini bisamuncul karena akibat dari bebergpahd :
a) Warna suara tertentu direfleksikan dalam figur rupa tertentu
b) Permainanimgjinas tehnik intonasi dan aksentuasi, menggoda
berimajinasi.

Wdaupun dadam kenyataannya, sangat jarang gpa yang
dimginaskan pendengar sama dengan kenyaaannya. Kekuatan
inleh yang henya dipunya radio dan tidsk bisa ditandingi oleh

media cetak ataupun Televig.
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6 Bersfat “ mass distributor”

Radio mempunya kedebihan digributor informed, eduked,
hiburan yang smultan. Bisa dinkmati pendengar bersamasama
dan serentak. Hal ini tidak mungkin dilakukan media cetek.

7) Murah

Tidek dgpat disangkd, dibandingkan dengan media cetek
dan Tdevid, radio meupekan medium komunikes massa yang
murah dalam bebergpa hd, antaralan:

a) Biaya penyelenggaraan siaran

b) Radio penerima juga relatif murah, terutama sesudah era
transistor. Sehingga dimungkinkan muncul produksi radio
berukuran saku yang bisa dibawabawa, bahkan telepon
genggampun bisa mengakses radio.

¢) Murah, karena pendengar pada umumnya tidak perlu
membayar untuk mendengarkan radio. Berbeda dengan media
cetak yang harus membeli, kecudi apabila Indonesia
dimungkinkan lahir “Radio Kabel”.

8 Format dan Segmentas Tgam

Ddam perkembangan radio modern, kecenderungan radio
utuk membidik sssran  pendengar  lebih  spedfik,  kemudian
menygikan Saan mddui  taanan forma yang pesfik  pula
semakin menjadi  keharusan. Terutama di wilayah dimana radio

terscbut harus berkompetens secara ketat dengan radio lainnya
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Kdihatannya sudah harus dipetimbangkan lagi  kebiassan radio
yang meayani sduruh lgpissn maesyarekat, atau membuat Saran
dengan keragaman forma, buken lagi tujuan yang ided. Bahwa
radio daran tidek pelu terlampau menyempitken segmentasinya
memang benar. Tetgpi, memekskan diri mdadeni  pendengar
sduas mungkin, justru tidek memberi nila tambah ddam rangka
menciptekan “potioning’. Di radidlah yang jumlah di Indonesia
semakin banyak, sangat memungkinkan menciptakan radio dengan
format dan segmentas yang spesifik.
9 DayaJangkau Luas

Radio mempunya keungguan ddam hd  digribug
produks untuk merah aed sssaan yang luas  Teknologinya
memungkinkan  untuk mengatas hambatan-hambatan  geogréfis,
cuaca maupun waktu. Apdagi dengan perkembangan teknologi
saeit semekin membuat penyebaran daran radio menjadi  lebih
mudah.

10) Sdintas dan Tak Terdokumentas

Produks daan radio besfa odintas. Artinya suara
muncul di udara tidek bertahan lama Sekdi muncul, meka pada
saat itu pula hilang tanpa bekas. Oleh karena itu, sangat aulit

mendokumentad Saran, kecudi kdau direkam.
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11) Anti detil
Berhubungan dengan Sfat sdintas radio, berakibat radio
daan tidak mampu menygikan hathd yang bersfa detil. Artinya
sgmekin  detil sebuah informes  disakan, maka semaekin  besar
peuang informes tersebut bisa aau gagd di inga. Tetapi hargp
dicaat, pengertian detil ddam konteks ini  berbeda dengan
kemampuan radio melakukan pendaaman isyu aau indepth .

Menurut Book, D. Cary, Tannenbaum dalam bukunya The
Radio & Televison Commercial yang dikutip oleh Drs. Harley
Prayudha dalam bukunya Radio Penyiar It's Not Just A Talk adalima
karakteristik radio, yaitu :

1) Radio terdapat dimana-mana
Hasil penelitian menyebutkan bahwa dari sekitar setengah
miliar pesawat radio yang ada, 73 persen di antaranya berada di
rumah, tolo-toko, tempat potong rambut, dan di kantor-kantor dan

sekitar 100 jutaan berada di mobil dan truk. Sedangkan radio

portable yang berjumlah jutaan berada dimana-mana, bahkan
dalam kegiatan olahraga yang sedang disiarkan secara langsung.
Tidak seperti media cetak, radio tidak dapat diabaikan. Jika kita
berada dalam jarak dengar sebuah radio yang sedang menyaa
maka kita akan mendengarnya, baik kita menginginkannya ataupun

tidak.

“ Errol Jonathans, Diktat Kepenyiaran dan Tehnik Bersiaran Angkatan Il, (Surabaya :
PRSSNI, 2006), h. 25
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2 Radio bersifat memilih
Geografi, demografi, dan keragaman program stasiun radio
membantu pengiklan dalam menetapkan target pendengar.
Fleksibilitas semacam itu berarti bahwa spot iklan dapat disiarkan
pada jaringan regional atau nasiona dan dapat diudarakan setiap
jam di siang atau malam hari. Dari berbagai stasiun radio yang ada
dengan format yang berbeda, para pengiklan bisa memilih stasiun
yang di inginkan, balk AM maupun FM, berita maupun musik.
3 Radio bersifat ekonomis
Seorang pengiklan biasanya mempercayakan kombinas
yang efektif atas jangkauan dan frekuensi dengan biaya yang relatif
rendah per ribuan pendengar. Pemikiran ekonami yang lain, karena
radio relative tidak mahal. Semua pesan bisa dihasilkan dari sebuah
lembar fakta spontan atau naskah yang digunakan oleh seorang
penyiar secara langsung atau dengan produksi spot yang
disdlenggarakan dengan menggunakan musik dan efek pengisi
suara.
4) Radio cepat dalam menyampaikan informasi
Jka timbul kebutuhan, maka pengiklan dapat mengiklankan
produk yang langsung diudarakan dalam hitungan jam. Spot yang
menggunakan efek suara, musik atau jingle, dan beberapa suara
dapat diulangi lagi, direkam, dicampur, di-dubbing, kemudian

diudarakan dalam hitungan hari. Hal ini sangat menguntungkan
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pengiklan jika memerlukan media radio sebagai media promosi
dalam keadaan keadaan darurat.
5 Radio bersifat partisipasif
Rasa persahabatan dan kesetiaan pada sebuah stasiun radio
tertentu membuat para pendengar mengmbangkan sebuah rasa
keterlibatan. Radio membutuhkan imgjinasi berupa cerita-cerita
komersial yang tidak terbatas pada tempat dan waktu. Efekefek
suara dan musik secara seketika menciptakan sebuah adegan.
Deskrips dan dialog dapat menarik sesuai selera, jika karakter-
karakter dapat dimainkan dengan baik dan sederahana. Pendengar
menggunakan imajinasi untuk mengisi warna siaran radio.
c. Kelebihan dan Kekurangan M edia Dakwah Radio
1) Kelebihan Media Radio
Daam melakukan aktifitas dakwah yang di dukung oleh
komponen-komponen pendukungnya sdlau masih ada kelebihan
dan kekurangan. Begitu juga dengan media radio mempunyai
kelebihan dan kekurangn Berikut ini kelebihan dari mediaradio :
a) Dayalangsung
Dakwah melaui siaran radio, untuk mencapai
sasarannya, yakni para pendengar, tidak mengalami proses
yang kampleks. Setiap materi dakwah tinggal diucapkan di

depan corong radio sebanyak yang di  inginkan.

% Harley Prayudha, Radio Penyiar It's Not A talk (Surabaya : Bayumedia Publishing, 2006),
h. 1315
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Pelaksanaannyapun berlangsung dengan mudah dan sangat
cepat. Setiap informasi yang atau berita yag terjadi, saat
itupun dapat di siarkan secara "stop press’ (langsung) dan
dapat di ikuti langsung oleh para pendengar.
DayaTembus
Daya tembus yang dimaksud iaah bawa siaran radio
tidak mengena jarak dan rintangan. Selain waktu, jarakpun
tidak menjadi masalah. Bagaimanapun jauhnya tempat yang di
tuju, oleh tabligh lewat siaran radio, dapat ditembusnya, selama
dalam jangkauan pemancar. Di gunung, di lembah, di padang
pasir, di rawa, di hutan, di pedalaman, di lautan, di pedesaan,
apalagi di perkotaan, semuatidak menjadi rintangan bagi radio.
DayaTarik
Faktor selanjutnya yang menjadikan radio tetap hidup
dan diminati adalah daya tarik, yaitu sifat tabligh yang serba
hidup berkat tiga unsur yang ada padanya. Tiga unsur tersebut,
yaitu :
(1) Musik
Tulang punggung tabligh lewat radio adalah musik.
Orang menyetel radio terutama untuk mendengarkan musik,
sebab musik merupakan hiburan. Karena itulah, petugas

radio siaran berusah agar segala macam program di
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upayakan bernuansa hiburan. Berbagai program diolah dan

diberi ilustrasi.

(2) Kata-keta

Kata-kata yang ada dalam siaran radio, disamping
berbentuk hiburan, juga sebaga penerangan dan
pendidikan. Bahkan, tabligh dapat memnygjikan warta
berita atau ceramah-ceramah yang bermanfaat. Jika
dibandingkan dngan orang yang ingin mengetahui berita
dari koran atau majalah, ia harus menumpahkan seluruh
perhatiannya kepad deretan huruf-huruf yang tercetak mati

sambil memegan koran atau majalahnya.

(3) Efek Suara

Efek suara yang diolah sesuai dengan senyatanya,
baik suara kendaraan, anak menangis, orang hiruk pikuk,
petir, hujan, dan sebagainya dapat terkemas dengan rapi,
sehingga membuat para pendengar nyaman. Acaraacara
seperti sandiwara, dongeng, dan sebagainya yang disiarkan
di radio menjadi menarik garagara efek suara yang
dikemas secemikian rupa. Efek suara ini diolah dan diberi

hiasan sehingga menjadi hidup.**

5! Aep Kusnawan, Komunikasi dan Penyiaran Islam (Bandung : Benang Merah Press,

2004), hal. 52-53
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d) Biayayang Relatif Murah
Harga dan biaya cukup murah bila dibandingkan
dengan media cetak dan dan televisi, sehingga masyarakat yang
kaya maupun yang miskin mayoritas memiliki media radio, dan
radio mudah dibawa keman-mana. *
€) Mudah Dijangkau Masyarakat
Mudah dijangkau masyarakat. Artinya audien/
pendengar cukup di rumah. =
f) Proses dan biaya operasionaisasinyanya lebih mudah dan
murah™
g) Komunikass melalui suara cenderung lebih mudah ketimbang
membaca atau melihat dan mendengar™
h) Radio Cepat dalam Menyampaikan Informasi
Informasi berita atau pegiklanan dapat mengiklankan
produk yang langsung yang diudarakan dalam hitungan jam
dan langsung kepada khaayak.
i) Flexibel
Siaran radio bisa dinikmati sambil mengerjakan ha lain
tanpa mengganggu aktifitas yang lain seperti: memasak,

mengemudi, belgjar, dan membaca koran atau buku.

2 Ali Aziz, Ilmu Dakwah (Jakarta: Media, 2004), hal. 92

%3 Asmuni Syukir, Dasar-dasar Strategi Dakwah, (Surabya : Al-lkhlas, 1983), h. 176
*Errol Jonathans, Diktat Kepenyiaran dan Tehnik Bersiaran Angkatan I, .............. h. 2
® Errol Jonathans, Diktat Kepenyiaran dan Tehnik Bersiaran Angkatan I1,................ h. 2
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j) TanpaBatas
Saran radio menembus batas-batas geografis,
demografis, SARA (Suku, Agama, Ras, Antargolongan), dan
kelassosial.
k) Dekat
Suara penyiar hadir dirumah atau di dekat pendengar.
Pembicaraannya langsung  menyentuh  aspek  pribadi
(interpersonal commnication)
I) Hangat
Panduan kata-kata, musik, dan efek suara dalam siaran
mampu mempengaruhi emosi pendengar, pendengar akan
bereaks atas kehangatan suara penyiar dan seringkali berfikir
bahwa penyiar adalah seorang teman bagi mereka >
m) Yang pertama dan yang utama dalam menjangkau khalayak
Belum ada media lan yang dapat membangun
khalayak, kecuai radio. Radio juga merupakan satu-satunya
media yang mengantarkan mereka keperaduan. Keutamaan
radio terletak pada kebesaran dan keleluasaan daya jangkaunya.
Radio menjangkau konsumen lebih banyak dalam sehari atau

seminggu jika dibandingkan media lain.

% Asep Syamsul M. Romli, Broadcast Journalism (Bandung : Nuansa, 2004), hal. 24
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Unggul dalam menjaring konsumen primer

Kahadayak yang berusia di antara 18 hingga 49 tahun,
utamanya kaum wanita (baik ibu rumah tangga atau pekerja)
juga para pria profesiond. Dalam kesehariannya lebih lama
mendengar radio daripada membaca koran atau menonton
televis.
Media utama bagi khalayak bermobil

Radio di mobil semakin berdaya guna, apalagi setelah
radio siaran memanfaatkan posisi frekuensi FM dengan kualitas
tehnik stereo. Dengan sarana itu radio menjadi total media
Pengendara mobil memanfaatkan radio sebagai teman dalam
perjaanan.
Menggoda

Radio sdalu bersfat "menggoda’. Lewat suara sang
penyiar. Lewat bunyi yang diudarakan atau musik yang
disuguhkan, ia menggoda nurani pendengarnya hingga tertarik
akan pesan yang tersirat dan tersurat. Yang tergoda oleh radio
bisa meliputi usia berapa sgja dan dari kalangan mana sga
Latar belakang pendidikan mereka beragam, demikian juga
profesinya.
Suara manusianya meyakinkan

Suara manusia adalah yang paling membedakan dalam

penygian acara Saan di radio, dadam ha ini adaah
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penyiarnya. la tampil akrab, terkadang mengahrukan, marah,
pilu, atau mengajak tertawa pendengarnya. Dengan suara-suara
seperti itu, sebuah peristiwa akan dapat disgjikan Iebih hidup.
Informasi akan semakin jelas, menarik, dan mudah diserap bila
dituturkan dengan infleks, lagu dan tekanan pada
penuturannya. Vitalitas radio sesungguhnya terletak pada daya
tarik ragam suara awak sSiarnya, juga ragam kosakata dan
ungkapan lokalnya, nilai kepribadian yang manusiawi terletak
disini. Berbeda dengan media yang sekedar bunyi suara
manusia lebih meyakinkan. Alat komunikas utama mansia
tersebut juga merupakan moda utama radio. Jika pesan di
media cetak bisa dihitam putihkan atau diberi warna dan jika di
layar kaca ditambah geraknya, maka di radio bekerja dengan
citradan imgjinas pendengarnya. Di balik itu setiap psan lewat
radio disgjikan dengan rasa "intim". Para pendengar yang
prospektif ~bisa digak berdiskus, berbincang, atau
bercengkerama lewat radio.
r) Suaralebih cepat dicerna®

Rentetan kata yang terucapa lewat radio akan masuk

lewat indra manusia, ldu dihubungkan dengan sistem memori

otak yang ada padanya. Otak manusia berkemampuan

57Harley Prayudha, Radio Penyiar It'sNot Atalk...................cceeeveeeennn, h.28-30
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mencerna pesan yang didengarnya 22% lebih cepat daripada
visual.
2) Keéemahan Dakwah mealui Radio
Radio tidak hanya mempunya kelebihan tetapi juga
mempunyai kelemahan. Menurut Errol Jonathan dalam buku Diktat
Kepenyiaran dan Tehnik Bersiaran, akibat dari radio yang hanya
mampu memproduksi suara, maka muncullah kelemahan
kelemahannya :
a) Radio sulit menyiarkan hal-ha yang lebih mudah ditangkap
melalui gambar
b) Radio bukan sarana yang cocok untuk memaparkan hal-hal
yang rumit dan detil, karena terpaksa harus disampaikan secara
panjang lebar, dengan resko belum tentu dimengerti
pendengar. >
Menurut Asmuni  Syukir dalam bukunya Dasar-dasar
Strategi Dakwah tentang kelemahan radio sebagal media dakwah,
antaralain :
a) Saran hanya skai didengar (tidak dapat diulang), kecuali
memang dari pusat pemancarnya.
b) Terikat oleh pusat pemancarnya dan waktu Saran, artinya
saran radio tidak setigp saat dapat didengar menurut

kehendaknya.

% Errol Jonathans, Diktat Kepenyiaran dan Tehnik Bersiaran Angkatan 1, .......... h. 3
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c) Terlau peka akan gangguan sekitar, baik bersifat alami
maupun teknis.*®
Kelemahan media radio sebagai media dakwah tidak hanya
dikemukakan Asmuni Syukir sgja tetapi Aep Kusnawanpun juga.
Menurut Aep Kusnawan dalam bukunya Komunikas dan
Penyiaran Idam kelemahan media radio sebagi media dakwah,
antaralain :
a) Auditif
Auditif adalah bahwa keberadaan radio hanya untuk
didengar. Siaran yang sampai ke telinga pendengarpun hanya
sepintas lalu sgja. Pendengar yang tidak mengerti suatu uraian
dari radio siaran, tidak mungkin meminta kepada penyiar lagi,
sebab ia pun tidak melihat penyiar dan siaran berlau seperti
angin. Baru sgja daran itu tiba di telinga pendengar sudah
hilang lagi. Ketika pendengar baru sgja mengingat dan
memahami apa yang baru sga diterimanya sudah datang
kalimat lainnya.
b) Gangguan
Radio sebgai media massa tidak luput dari kekurangan,
yaitu memungkinkan terjadinya gangguan. Beberapa
kemungkinan gangguan ini antara lain gangguan faktor bahasa,

gangguan faktor channel, serta gangguan faktor mekanik.

% Asmuni Syukir, Dasar-dasar Strategi Dakwah, (Surabya : Al-Ikhlas, 1983), h. 177
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Siaran radio tidak semulus dan sesempurna komunikasi
antara dua orang yang berhadap hadapan, sebab ia dilakukan
melalui  medianya itu sendiri rentan atas gangguan
gangguan.Gangguan yang sifatnya alamiah, dantaranya sinar
matahari, sehingga siaran radio lebih jelas diterima pada malam
hari. Siaran juga kadang dipengaruhi cuaca dan turun naik
gelombang atau gangguan teknis yang berupa tumpang tindih
gelombang. Disamping itu, banyak gangguan lain, apalagi jika
radionya sederhana, sehingga berbagi kelemahan penangkapan
terjadi.®

c) Berdur Linier

Program acara disgikan dan dinikmati pendengar
berdasarkan urutan yang sudah ada, tidak seperti koran dan
majalah, pembaca langsung ke halaman tengah atau terakhir
sesua dengan yang diinginkan.

d) Globa
Sgjian informas radio bersifat global, tidak detail, oleh

karenaitu angka-angka dibulatkan.

60 Aep Kusnawan, Komunikasi dan Penyiaran Islam (Bandung : Benang Merah Press,
2004), hal. 55
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€) BatasanWaktu
Waktu siaran radio relatif terbatas, hanya 24 jam sehari,
berbeda dengan surat kabar yang bisa menambah jumlah
halaman dengan bebas.®!
f) Hanya berupa suara
Meskipun suara dalam butir keunggulan mempunyai
kharisma besar, namun kemampuan radio yang hanya
mengel uarkan suara merupakan kelemahan. Suaratidak mampu
menjelaskan gambar, grafik data, atau halhal teknis tanpa
menimbulkan salah paham. Bandingkan dengan televis dan
media cetak yang sangat mudah menjelaskan sesuatu dengan
gambar, data, atau petunjuk instruksional. Dalam beberapa hal,
gambar lebih mampu mengomunikasikan sesuatu daripada
rangkaian kata dan kalimat sebanyak apa pun.
g Besdfat Sdintas
Kelemahan menonjol dari produks radio yang hanya
mengeluarkan suara adalah sifat selintasnya. Artinya, semua
suara tersebut tidak terdokumentasikan oleh pendengar. Beda
dngan media cetak yang tertulis dan tercetak sehingga dalam
kesempatan apa pun pembaca bisa mengulang atau menunda
membaca informasinya. Berbeda dengan radio yang memaksa

pendengarnya untuk memperhatikan materi yang diudarakan.

%! Asep Syamsul M. Romli, Broadcast Journalism (Bandung : Nuansa, 2004), hal. 25
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Selain itu, pendengar tidak bisa meminta pengulangan materi
apabila ada sesuatu yang tidak jelas.
h) Antidetail ®
Kelemahan yang bersifat auditif dan selintas, karena
radio tidak mungkin menyajikan sesuatu secara detall.
Contohnya, apa yang terjadi apabila radio menyiarkan deretan
angka atau menjelaskan halha yang bersifat teknis? Khalayak
pendengar pasti merasa lelah dan tidak sanggup menyerap
semua informasi yang disampaikan. Namun, pengertian
Antidetail bukan berarti radio tidak bisa menygjikan sesuatu
secara depth, karena di radio dimungkinkan untuk menyajikan
sesuatu dari tinjauan analisis diksi atau ulasan latar belakang.
d. Radio sebagai Media Dakwah
Dakwah berperan sangat penting dalam usaha peningkatan
pemahaman keagamaan untuk mengubah pandangan hidup, sikap batin
dan perilaku umat yang tidak sesuai dengan aaran Islam menjadi
sesuai dengan tuntunan syari’at untuk memperoleh kebahagiaan hidup
dunia dan di akhirat.®® Dalam hal ini, dakwah tidak berdiri sendiri,
artinya dalam aktifitasnya untuk mencapai tujuannya dakwah
mempunyai  komponertkomponen pendukung, salah satunya adalah

media dakwah atau wasilah dakwah.

% Harley Prayudha, Radio Penyiar It'sNot AtalK....................., h. 27
M. Munir & Wahyu Ilaihi, Manjemen Dakwabh, .........ccc.cceevernnes, h. 21
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Media bila dilihat dari asal katanya (etimologi), berasal dari
bahasa latin yaitu “ median”, yang berarti alat perantara. Sedangkan
kata media merupakan jamak daripada kata median tersebut.
Sedangkan pengertian semantiknya media berarti segala sesuatu yang
dapat dijadikan sebagai alat (perantara) untuk mencapai suatu tujuan
tertentu.®

Menurut Anwar Arifin, media adalah alat menyampaikan isi
jiwa manusia. Adapun alat untuk menyampaikan is jiwa yang dikenal
hingga dewasa ini, meliputi:

1) The Spoked word (berupa ucapan), yang termasuk dalam golongan
ini adalah ucapan secara langsung yang digunakan manusia dalam
kehidupan sehari-hari, ini termasuk bentuk bunyi dan hanya dapat
di tangkap oleh telinga, seperti radio.

2 The Printed Writing (berupa tulisan), yang termasuk golongan ini
berupa barang-barang yang dicetak. Misalnya buku, surat kabar,
buletin, brosur, pamflet, mgjalah dan lain sebagainya. Bentuk ini
hanya bisa ditangkap oleh mata.

3 The Audio Visual (berupa gambaran hidup) diantara mediaini yaitu
film, televisi. Golongan ini menggabungkan golongan pertama dan
kedua yaitu serentak dapat di tangkap oleh mata dan telinga®™.

Berbeda dengan Anwar Arifin, menurut Hamzah Y a kub media

dekwah atau wasilah dakwah terbagi menjadi lima, yaitu:

% Asmuni Syukir, Dasar-dasar Strategi Dakwah, (Surabya : Al-khlas, 1983), h. 163
& Anwar Arifin, Strategi Komunikasi, .........cccceevevrenenne h. 24



49

d Lisan adalah media dakwah yang paing sederhana menggunakan
lidah dan suara, dakwah dengan media ini dapat berbentuk pidato,
ceramah, kuliah, bimbingan, penyuluhan dan sebagainya.

b Tulisan adalah media dakwah melalui tulisan, buku, majalah, surat
kabar, surat menyurat (korespondensi), spanduk, dan sebagainya.

€ Lukisan adalah media dakwah melalui gambar, karikatur, dan
sebagainya.

d Audiovisua adalah media dakwah yang dapat merangsang indera
pendengaran, penglihatan, atau kedua-duanya, seperti Televid,
Film Slide, OHP, internet, dan sebagainya. ®

Dilihat dari uraian diatas dapat diambil kesmpulan bahwa
radio adalah salah satu media dakwah dan merupakan salah satu alat
yang digunakan sebagai perantara untuk menyampaikan materi
dakwah (gjaran Iam) kepadamad'u.

Radio sebagal salah satu faktor pendukung dakwah dan radio
senggja dipersigpkan oleh seorang da’i sehingga pesan  yang
disampaikan benar-benar bermutu.’” Misalnya sga pada bulan
Ramadhan, pada bulan ini setiap radio menyediakan program khusus
dekwah untuk pagi dan sore hari dengan berbagai nama rubrik.
Dakwah melaui radio menggunakan metode ceramah, dan sebagian

lagi juga melayani tanya jawab pendengar.%®

BM. Munir & Wahyu llaihi, Manjemen Dakwah, (Jakarta: Kencana, 2006), h. 32.

%7 Asmuni Syukir, Dasar-dasar Strategi Dakwah, (Surabya : Al-lkhlas, 1983), h. 176

% Yusriadi, “Dakwah Melalui Media di Kalimantan Barat, Vol. 4, No.1”, Khatulistiwa
Journal Of Islamic Sudies, (September, 2004). h. 25
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Penggunaan dakwah melalui media membuat waktu bisa lebih
efektif, setidaknya dimata orang-orang yang sibuk. Menikmati
santapan dakwah melalui radio jauh lebih ringkas dibandingkan
menghadiri majelis yang biasanya acaranya panjang lebar dan bertele-
tele. Tidak perlu juga merasa mau jika ketahuan “baru” belgar
agama.® Dan Media auditif dibidang dakwah dimaksudkan alat-alat
yang dapat dioperasikan sebagai nsarana penunjang kegiatan dakwah,
yang dapat ditangkap melalui indera pendengaran, seperti halnya

radio.”

3. Insert Program Media Radio
a. Pengertian Insert Program

Insert program diambil dari bahasa Inggris, insert yang berarti
menyisipkan dan programadalah acara, rencana, rancangan.

Insert program radio menurut Widodo Zulkarnain adalah suatu
acara yang di sisipkan ke dalam acara lain bisa dikatakan seperti iklan
tetapi sedikit berbeda. Perbedaannya terdapat dalam konsep produksi.
Kalau iklan tidak terdapat opening dan closing serta waktu

pemutarannyapun insert program bisa lebih panjang daripada iklan

® vusriadi, “Dakwah Melalui Media di Kalimantan Barat, Vol. 4, NO.1",...ovevveereeneni,
h.26

o Syf.  Aminah, "Penggunaan  Media  Penyiaran Dalam  Komunikasi
Dakwah”,...................oevv.., h. 33

" Wojowadiro, Kamus Lengkap Inggris Indonesia, h. 87, 160
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tergantung dengan tujuan dari pemutarannya. Hanya waktu
pemutarannya yang sama yaitu di sela—sela acara.

Jadi, insert program addah suatu acara yang dsisipkan
diantara program acara lainnya yang dikemas seperti iklan.

b. Penggunaan Insert Program

Insert Program baik pada media televis maupun radio adalah
sama-sama disisipkandi sel-sela acara. Misanyasgja insert programdi
televis yang berbentuk News Insert (insert berita). Insert berita ini
beris info aktual berupa Straight News atau Voicer. Durasi 25 menit
bergantung panjang-pendek dan banyak-tidaknya berita yang disgjikan.
Biasanya disgjikan setiap jam tertentu. Bisa berupa Breaking News
disampaikan penyiar secara khusus di sela-sela siaran nontberita. Pada
dasarnya penggunaan insert program ini adalah sebagai sisipan suatu

program acara baik komersial maupun tidak.

B. KerangkaTeori
Kerangka teori dimaksudkan untuk memberikan gambaran atau
batasan-batasan tentang teori—teori yang akan dipaka sebagai landasan
penelitian yang akan di lakukan. *
Teori merupakan seperangkat konsep definis yang saling berhubungan

yang mencerminkan suatu pandangan sistematik mengenai fenomena dengan

2 Widodo Zulkarnain selaku Penasehat di radio Yasmara Surabaya, Hasil Wawancara
tanggal 26 April 2010

I http://Jurnalisme radio jurnalisme perjuangan.co.id, diakses 12 Juli 2010

" Mardalis, Metode Penelitian Suatu Pendekatan Proposal, (Jakarta: Bumi Aksara, 1995),
h. 41
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menerangkan hubungan antara variabe dengan tujuan serta untuk
menerangkan dan meramalkan fenomena.

Sehubungan dengan pendlitian yang digjukan, peneliti mengambil
salah satu teori komunikasi model Berlo atau SM-C-R singkatan dari istilah-
istilah S: Source yang berarti Komunikator, M: Massage yang berarti pesan,
C: Channel yang berarti media dan Receiver yang berarti komunikan.

Penelitian ini menggunakan pendekatan model S-M-C-R khusus
mengena istilah media Channel yang disingkat C yang berarti saluran atau
media, komponen tersebut menurut Edward Sappir mengandung pendekatan
primer dan sekunder. ®® Media saluran primer yang berupa lambang misalnya
bahasa, sedangkan media saluran sekunder adalah yang berwujud msalnya
sgjaradio dan televisi.

Modd S-M-C-R (Source-Message Channel-Receivers). Watson and
Hill mengungkapkan bahwa

"Berlo’s model does not record the flow communication, though the
assumption must be that it is conceived as linear-in a line from source to

receiver. Both feedback and the interaction of elemen’s are inplied rather than
made explicit. In a successful act of comnunication. Berlo's model suggests,
the skill of source and receiver must to a considerable extent, match each
other the same may be said for attitude's and values; and knowledge must be
acknowledged the model rewards analysis and testeing out, especially t's
elegant portrait of the message”

Model Berlo tidak mencatat aliran komunikasi, meski asumsi tersebut
sulit dipahami layaknya sebuah garis (sebuah arus dari sumber yang mengarah

ke penerima). Kedua elemen tersebut memunculkan umpan balik dan interaksi

Mardalis, Metode Penelitian Suatu Pendekatan Proposal,................... h.52
76 Onong Uchjana, Effendy, IImu, Teori, Filsafat Komunikasi, (Bandung : Citra Aditya
Bakti, 2003), h, 256
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yang dinyatakan secara tidak langsung. Dalam sebuah kesuksesan tindakan
komunikasi model Berlo menyarankan bahwa keterampilan yang dimiliki oleh
sumber dan penerima harus menjadi sebuah pertimbangan, dan disesuaikan
satu sama lain. Kesamaan tersebut dinyatakan oleh sikap, nilai, dan
pengetahuan. Model tersebut di analisis untuk memperoleh penghargaan dan
;pengujian, khususnya gambaran dari pesan yang menarik. Dalam aplikasinya,
penyiar dan pendengar siaran model Berlo banyak dipengaruhi oleh faktor
keterampilan komunikasi, sikap, pengetahuan, sistem sosial dan budaya. Pesan
siaran dikembangkan berdasarkan elemen, struktur, isi, perlakuan dan kode.
Salurannya berhubungan dengan pancaindera, khususnya pendengaran.
Kelebihan model ini tidak terbatas pada komunikas publik atau komunikasi
massa, tetapi juga komunikas antar pribadi seperti yang dimiliki oleh media

radio, yakni pendekatan massa dan personal.”

C. Pendlitian Terdahulu yang Relevan
Penelitian seputar radio sudah banyak sekali yang membahasnya.
Radio di jadikan obyek penelitian sama halnya dengan obyek penelitian dalam
judul ini.Untuk mengadakan penelitian ini, peneliti telah mencoba menggali
beberapa penelitian terdahulu yang relevan dan berkaitan dengan dakwah.
Dadam penditian ini, penditi tentang Pemanfaatan Insert Program
Mau'idzatul hasanah sebaga Metode Dakwah radio Yasmara 1152 AM

Surabaya.

77 Harley Prayudha, Radio Penyiar It's Not Just A Talk (Malang : Bayumedia Publshing,
2006), hal.5-6
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Pendliti juga mengkaji beberapa hasil penditian yang relevan guna
untuk menambah wawasan, antaralain :

1 Nur Falisah, PPAI 1997, Public Service Announcement (lklan Layanan
Masyaraka) sebagai metode dakwah melalui radio EFViktor Surabaya.
Penelitian ini mengungkapkan bahwa lklan Layanan Masyarakat dapat
digunakan sebagai sebagal pendekatan dakwah dengan cara
menyampaikan pesan dakwah Islamiyah yang bersumber dari Al-Qur’an
dan Sunnah Rasulullah SAW. Daam penelitian ini, proses dan praktik
penygian Public Service Announcement yang digunakan sebagai
pendekatan dakwah melalui tahapan-tahapan yang terdiri dari penyusunan,
penulisan, dan penyajian Public Service Annhouncement.

Persamaan antara penelitian saya dengan penelitian diatas adalah
tahapantahapan yang ditditi dari objek pendittian yaitu tahap
penyusunan, penulisan, dan penygjian. Perbedaannya terletak pada objek
penelitiannya. Penelitian saya membahas tentang Pemanfaataan |nsert
Program Mau’idzatul hasanah sebagai Metode Dakwah Radio Yasmara
1152 Am Surabaya, yang saya teliti pemanfaatan Insert Programmya
bukan Iklan Layanan Masyarakat.

2 Muh. Muchsin, KPI 1999, Radio Siaran dan Dakwah Idam (Studi
Kualitatif Tentang Program Siaran dan Operasionalnya di Radio Yasmara
CA 27 Surabaya). Pendlitian ini tentang pemanfaatan media untuk
berdakwah yang aktifitas dakwahnya bukan hanya disiarkan berbentuk

ceramah sgja tetapi berdakwah dalam arti luas yaitu melalaui dialog
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interaktif tentang agama, dakwah melalui musik, pengajian aFQur’ an yang
semuanya di siarkan oleh radio Yasmara 1152 AM Surabaya.

Sedangkan penelitian saya adalah inovas baru dalam metode

dakwahnya radio Yasmara yaitu dengan insert Program Mau'idzatul
hasanah yang hanya berdurasi 14 menit sgja. Letak persamaannya adalah
samasama meneliti tentang program dakwah yang ada di Radio Y asmara
dan perbedaannya adalah penelitian saya lebih spesifik kepada satu
program acara kalau penelitian di atas secara global.
Abdul Ghoni, PPAI 1999, Mangemen Siaran Agama Islam Di Radio
Y asmara CA 27 Surabaya Jawa Timur. Penelitian mahasiswa IAIN Sunan
Kalijaga ini adalah tentang managemen siaran di radio Yasmara. Dalam
penelitian ini diungkapakan bahwa penerapan fungsi-fungs managemen
sangat penting terlebih lagi untuk mengantisipasi persaingan siaran dengan
radio lain.

Letak persamaannya adalah lokasi penelitiannya sama-samadi Radio
Y asmara dan mengliti tentang program siaran walaupun pada penelitian di
atas yang diteliti tidak hanya itu sgja karena yang diteliti adalah
managemen siarannya. Sedangkan perbedaannya dengan penelitian saya
adalah saya hanya meneliti produksi siaran insert programyang dan itu
merupakan salah satu bagian dari managemen siaran di radio Y asmara.

. Wahyuningsih Ilaiyah, KPI 2006, Pengaruh Insert Program radio EF
Victor Surabaya terhadap Akhlak Masyarakat RW. 1V Kel. Pgagan Kec.

Bangkalan Kab. Bangkalan. Penelitian ini mengungkapkan adanya
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pengaruh Insert Program radio El-Victor Surabaya terhadap Akhlak
Masyarakat RW. 1V Kel. Pgagan Kec. Bangkalan Kab. Bangkalan dengan
kategori sedang sebesar 0,5838517.

Penelitian di atas mempunyai kesamaan dengan penelitian saya yaitu
samasama meneliti tentang insert program tetapi juga mempunyai
perbedaan dibidang fokus penelitian dan lokasi penelitian. Kalau penelitian
diatas mencari pengaruh sedangkan dalam penelitian saya tidak mencari
adanya pengaruh atau tidak tetapi hanya berkisar tentang proses
pembuatan naskah, rekaman, sampai pemutarannya atau dengan kata lain
melaui tahap penyusunan, penulisan dan peyajiannya. Bukan hanya itu
sgjatetapi juga materinya.

5 Ani Tri Lestari, KPl 2009, Radio Sebagai Media Dakwah (Peranan Siaran
Suara Fitrah sebagai Radio Dakwah di Surabaya). Penelitian ini
mengungkapkan peranan radio sebagal media dakwah dalam bidang
pendidikan, informasi dan hiburan dalam ruang lingkup dakwah yang
terlihat dari is pesan dakwahnya.

Penelitian di atas mempunyai kesamaan dengan penelitian saya yaitu
samasama menjelaskan tentang radio sebaga media dakwah dan
perbedaannya kalau penelitian di atas lebih fokus kepada peranan radio
sebagai media dakwah kalau penelitian saya tentang metode dakwah
mau’ idzah hasanah yang dikemas dengan insert program.

Dari hasil penelitianpenditian yang dikaji olehpeneliti, masih sedikit

yang mendliti tentang insert program apaagi di radio Yasmara 1152 AM
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Surabaya insert program mau’idzatul hasanah adalah merupakan trobosan
baru dalam berdakwah dengan tujuan untuk mengurangi tingkat kejenuhan

pendengar dengan program siaran yang sama. Oleh karena itu, di sela sela

Saran disisipi insert program.
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METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Metodologi Penelitian adalah seperangkat pengetahuan tentang-tentang
langkahlangkah sistematis dan logis tentang pencarian data yang berkenaan
dengan masalah tertentu untuk diolah, dianalisis, diambil kesimpulan dan
selanjutnya di carikan cara pemecahannya.”

Penelitian ini menggunakan metode pengkajian pendekatan kualitatif
yang menggunakan jenis deskriptif, karena daam penditian ini hanyaah
memaparkan Stuas atau peristiwva. Penditian ini tidak mencari atau
menjelaskan hubungan, tidak menguiji hipotesis atau membuat prediksi.  Data
yang dikumpulkan pada penelitian ini berupa kata-kata, gambar dan bukan
angka. Hal ini disebabkan oleh adanya penerapan metode kualitatif &

Penelitian  kualitatif jenis  deskriptif  ini, ditujukan untuk
mengumpulkan informasi aktual secara rinci yang melukiskan gejala yang
ada, mengidentifikasi masalah atau memeriksa kondisi dan praktek praktek
yang berlaku, membuat perbandingan atau evaluasi, dan menentukan apa yang

akan dilakukan orang lain dalam menghadapi masalah yang sama dan belgjar

®\Wardi Bachtiar, Metodologi Penelitian Ilmu Dakwah, (Jakarta: Logos, 1997), h.1

™ Jalaluddin Rahmat, Metode Penelitian Komunikasi (Bandung : PT Remaja Rosdakarya,
1995), h. 24

| exi J. moleong, Penelitian Kualitatif, (Bandung : PT. Remaja Rosdakarya, 1999), h. 6
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dari pengalaman mereka untuk menetapkan rencana dan keputusan pada
waktu yang akan datang.®

Menurut Bogdan dan Taylor mendefiniskan penelitian kualitatif
adalah sebagai prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa

kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan prilaku yang dapat diamati. %

. Subyek Pendlitian

Penelitian ini  mempunyai subyek pendlitian. Sebagai obyek
penelitiannya adalah program acara yang berbentuk insert program radio
Y asmara Surabaya yang diberi nama mau’idzatul hasanah, dan yang menjadi
sasaran penelitian ini adalah radio Yasmara 1152 AM Surabaya sebagai salah
satu radio dakwah yang mengemas insert program sebagal metode dakwah

yang berlokas di Jalan Amir Hamzah No. 18 Surabaya.

. Jenisdan Sumber Data

Jenis data penelitian ini terbagi menjadi dua yaitu berbentuk kata-kata
dan tindakan serta sumber tertulis. Sedangkan sumber data peneliti sependapat
dengan apa yang dikonsepsikan Lofland dan Lofland (1984:47) yang dikutip
oleh Lexy J. Moleong mengkonsepkan bahwa sumber data utama dalam
penelitian kualitatif dan kata-kata dan tindakan, selebihnya adalah data

tambahan seperti dokumen dan lain-lain.&

8 Jalaluddin Rahmat, Metode Penelitian Komunikasi...........ccceeevveeneeny h. 25
&) exi J. moleong, Penelitian Kualitatif.............ccooiiiiiiiiiiiii ey h.3
8 exi J. moleong, Pendlitian Kualitatif, ............................... h. 157
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Sumber data adalah subyek dari mana data diperoleh. Berikut ini
mengenai jenis dan sumber data dalam penelitian ini berbentuk :
1 Kata-Katadan Tindakan

Sumber data utama daam penditian ini yaitu kata-kata dan
tindakan orang-orang yang diamati atau diwawancarai yang akan dicatat
melalui catatan tertulis dan diambil gambarnya dengan video recording,
pengambilan foto atau film.

Peneliti berupaya memperoleh data kata-kata dan tindakan ini
dengan melakukan wawancara (nterview). Dalam upaya menggali data
informasi peneliti melakukan wawancara (interview) beberapa kru radio
Yasmara 1152 AM Surabaya dan salah satunya kepada PD (Program
Director) yaitu Bapak Joko Rahadian yang juga penulis naskah
mau’idzatul hasanah. Dalam upaya menggai data informasi tersebut
penditi  berhasil mendapatkan data—data yang berkaitan dengan
pembahasan dalam penelitian ini salah satunya peneliti mendapatkan
beberapa copy spot insert program mau’idzatul hasanah salah satunya
yang bertema “Waktu“ dan juga informas-informasi yang diperlukan
sebagal data dalam penelitian ini..

2 Sumber Tertulis

Sumber tertulis ini merupakan salah satu upaya peneliti untuk
melengkapi data. Sumber tertulis dapat dikatakan bahwa sumber diluar
kata dan tindakan merupakan sumber ke dua. Dilihat dari sumber data,

bahan tambahan berasal dari sumber tertulis dapat dibagi menjadi atas
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sumber buku dan majalah ilmiah, sumber data arsip, dokumen pribadi dan
dokumen resmi.®

Pendliti berupaya untuk menggali informasi yang berkaitan dengan
permasalahan penelitian yaitu dengan mencari sumber tertulis untuk
memperkuat hasil penelitian. Daam hal ini, peneliti mendapatkan data
tertulis berupa profil radio Yasmara, konsep program acararadio Y asmara,
copy hasil survey pendengar dari PRSSNI dan dokumen serta arsip—arsip
yang berkaitan dengan obyek penelitian yang akan dilampirkan di halaman

lampiran.

D. Tahap — Tahap Penditian
Menurut Bogdan dan Taylor ada 3 tahap penelitian kualitatif yaitu:
tahap pra lapangan, tahap pekerjaan lapangan dan tahap analisis data. ®
1 Tahap PraLapangan
Tahap pra lapangan adaah merupakan tahap awa untuk
penjgjakan dan menilai keadaan lapangan penelitian. Ada beberapa hal
yang harus dilakukan pendliti dalam tahap pra lapangan ini yaitu :
a. Memilih Lapangan Penelitian
Memilih lapangan penelitian adalah langkah awa pendliti
untuk dapat menentukan obyek dan sasaran penelitian. Dalam memilih
lapangan penelitian ini, peneliti menempuh jalan sulstansif yaitu

mengawas dan menjgjaki lapangan penelitian, atas pertimbangan dan

B exi J. moleong, Penelitian Kualitatif, .....................oocoe e h 127
&) exi J. Moleong, Penelitian Kualitatif, ............ccccoveviviiiieiiineee h. 159
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melihat fenomena yang ada kemudian peneliti memilih lokas
penelitian di radio Yasmara 1152 AM Surabaya yang berada di jalan
Amir Hamzah No. 18. Hal ini dikarenakan di radio Yasmara ada
program baru yang belum diteliti oleh peneliti sebelumnya yang
merupakan program dakwah dan juga radio Yasmara adalah radio AM
yang mempunyai rating tertinggi dari radio AM lainnya. Selain itu
radio Yasmara juga merupakan kiblat adzan (petunjuk waktu sholat)
yang tidak hanya untuk wilayah Surabaya dan sekitarnya sgja. Karena
alasandasan inilah peneliti memilih lokasi radio Yasmara sebagai
lokas penelitian.
Menyusun rancangan Penelitian

Rancangan penelitian diawali dengan pengguan judul
penelitian, dilanjutkan dengan pengisian matriks pada bulan Maret dan
membuat rumusan masalah sesuai de ngan fenomenasosia yang terjadi
dan dikgji daam penelitian ini. Selanjutnya peneliti mendapatkan
pengesahan dari ketua jurusan komunikasi dan penyiaran Isam (KPI)
kemudian membuat proposal penelitian yang dibimbing oleh Dosen
Pembimbing. Setelah proposal penelitian sudah selesai, pada tanggal
15 April 2010 penditi mendaftarkan diri untuk mengikuti ujian
proposa pada tanggal 21 April 2010.
Mengurus Perizinan

Langkah selanjutnya setelah menyusun rancangan penelitian

yaitu mengurus perizinan penelitian. Dalam hal ini, penditi meminta
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izin kepada pihak yang terkait yaitu : Dekan Fakultas Dakwah dan
ketua jurusan KPI dan selanjutnya kepada pihak radio Yasmara 1152
AM Surabaya.
Memilih dan Memanfaatkan Informan

Informan adalah orang yang dimanfastkan untuk dapat
memberikan informasi yang sesua dengan judul penelitian dan
informan direkrut seperlunya dan diberi tahu tentang maksud dan
tujuan penelitian. Informan dari pendlitian ini adalah dari pihak yang
terkait yaitu radio Yasmara 1152 AM Surabaya. Berikut ini adalah data

informan yang telah di wawancarai pada saat pendlitian.

Tabe 3.1
Data Informan
No Nama Jabatan F P
1 Joko Rahadian Program Director 8 40%
2 Yuli Widodo Operationa  Manager 5 25%

Radio Yasmara

3  Widodo Penasehat Radio 3 15%
Zulkarnain Y asmara
4  Hery Muntaco Finance & Announcer 2 10%

Radio Yasmara

5 H.Muchsin Pembina Y ayasan 1 5%

Masjid Rahmat
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6 Suntoro Teknis Radio Y asmara 1 5%
Jumlah 20 100%
Keterangan :
F : Frekwens

P . Prosentase

2 Tahap Pekerjaan Lapangan
a. Memahami Latar Belakang dan Persiapan Diri
Tahap selanjutnya yaitu tahap pekerjaan lapangan. Dalam tahap
pekerjaan lapangan, peneliti sebelumnya memahami latar belakang
lokas penditian dan mempersigpkan diri baik fisk maupun mental.
Pendliti memahami norma-norma yang berlaku atau peraturan yang
ada di radio Yasmara 1152 Am Surabaya, sehingga dapat membina
hubungan baik sampai dengan penelitian selesai.
b. Memanfaatkan Perlengkapan Penelitian
Peneliti dalam melakukan penelitian tidak hanya
mempersiapkan mental dan fisik, tetapi juga mempersigpkan
perlengkapan yang lainnya yang diperlukan saat penelitian
berlangsung. Peneliti mempersiapkan surat perizinan, alat tulis yang
berupa buku dan ballpoint untuk mencatat berbagai informasi yang
disasmpaikan oleh informan. Selain itu, peneliti juga mempersiapkan

Flashdisk untuk meng-copy data yang tersimpan di komputer.
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c. Memasuki Lapangan
Pada saat memasuki lapangan atau tempat @nelitian. Peneliti
menjalin hubungan yang bailk dan akrab dengan obyek penelitian
karena keakraban dengan subyek penelitian itu sangat penting dan
harus dipelihara sampa tahap pengumpulan data Peneliti
berkomunikas dengan baik kepada semua kru radio Yasmara dan
bersikap sopan santun serta menjaga etika pergaulan dan norma-norma

yang berlaku di lapangan penelitian.

3 Tahap AndlisisData
Langkah selanjutnya setelah memasuki lapangan yaitu analisis
data. Tahap analis data dalam penelitian kualitatif merupakan penyusunan
proses penyusunan data, mengelompokkan data, agar dapat ditafsirkan dan
diketahui maknanya. Analisis data lebih difokuskan ketika berada di
lapangan bersama dengan pengumpulan data Dalam kenyataannya
analiss data kuditatif berlangsung selama proses pengumpulan data

daripada setel ah selesai pengumpulan data. %

E. Teknik Pengumpulan Data
Pengumpulan data adalah prosedur yang sistematis dan standar untuk

memperoleh data yang diperlukan. &

8 Lexi J. Moleong, Penelitian Kualitatif, (Bandung : Remaja Rosdakarya, 2004), h. 127
8 Moh. Nazir. Metode Penelitian, (Jakarta :Ghalia Indonesia, 1988), hal. 211
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Tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan data dan dapat
dilakukan dergan berbagai sumber dan cara Oleh karena itu, teknik
pengumpulan data merupakan langkah yang paling strategis dalam penelitian,
yaitu :

a Observas

Observas adalah pengamatan, pengawasan, peninjauan, riset, yang
berkenaan dengan obyek penditiarf® dengan adanya teknik ini pendliti
berupaya menggali informas guna untuk menambah kevaliditasan data
yang dihasilkan. Dalam hal ini peneliti melakukan observasi tentang
ManajemenProduksi insert programmau’idzatul hasanah sampai dengan
pemutaran insert program mau’ idzatul hasanah radio Yasmara 1152 AM
Surabaya yang menjadi obyek penelitian peneliti.

b. Wawancara (interview)

Wawancara atau interview adalah salah satu teknis dalam upaya
menghimpun data yang akurat tentang keperluan melaksanakan proses
pemecahan masalah tertentu yang sesuai dengan data. Dalam pe nggunaan
teknik wawancara sebagai teknik pengumpulan data, data yang diperoleh
peneliti dengan cara tanya jawab secara lisan dan bertatap muka langsung
antara peneliti dan seorang atau beberapa orang interviewer (yang
diwawancarai).®® Wawancara juga menggunakan telephon ketika peneliti
membutuhkan informas secara mendesak untuk dijadikan tambahan

dalam pengumpulan data.

® pius A Partanto & M. Dahlan Al Barry, Kamus lImiah Populer, (Surabaya : Arkola,
1994), h. 585
®\Wardi Bachtiar, Metodologi Penelitian Dakwah, (Jakarta : Logos), h. 72
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Wawancara ini akan dipergunakan secara langsung untuk menggali
informasi kepada pimpinan radio Y asmara beserta seluruh krunya. Dalam
hal ini, peneliti mewawvancarai 1bu Yuli Widodo selaku OM (Operational
Manager) radio Yasmara, Bapak Widodo Zulkarnain selaku Penashat
Radio Yasmara, Bapak Suntoro selaku teknis radio Yasmara, Bapak Joko
Rahadian yang akrab disapa “mas Joko” selaku PD (Program Director)
radio Yasmara, announcer dan juga penulis naskah dari obyek penelitian
yaitu naskah insert program maui’dzatul hasanah radio Yasmara serta
peneliti juga mewancara Bapak Hery Muntaco yang akrab disapa ‘mas
Hery’, beliau adalah announcer tertua segjak berdirinya radio Yasmara
sampai sekarang. Selain itu, peneliti juga mewvawancarai H. Muhsin selaku
pembina Y ayasan Masjid Rahmat Kembang Kuning Surabaya.

¢. Dokumentasi

Teknik  pengumpulan data dengan dokumentass adalah
pengambilan data yang diperoleh melalui dokumen-dokumen.®

Dokumen merupakan catatan peristiwa-perisiva yang sudah
berlalu maupun aktual. Dokumen bisa berupa tulisan, gambar, atau karya
karya monumental seseorang.

Studi dokumen merupakan pelengkap dari penggunaan metode

observas dan wawancara dalam penelitian kualitatif. %

Dalam penelitian
ini, pendliti mencari dan mengumpulkan data yang berasal dari arsip

maupun catatan yang berhubungan dengan obyek penelitian. Misalnya sgja

% Husaini Usman & Purnama Setady Akbar, Metodologi Penelitian Sosial, (Jakarta : Bumi
Aksara, 1996), h.73
%! sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif, (Bandung : Alfabeta, 2005), h. 82
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arsip-arsip dan fotofoto kegiatan dari radio Yasmara yang bisa

menambah data peneliti yang berkaitan dengan obyek penelitian.

F. Teknik Analisis Data

Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis
data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan dokumentasi,
dengan cara mengorganisasikan data ke dalam kategori, menjabarkan ke
dalam unit-unit, melakukan sintesa, menyusun ke dalam pola, memilih mana
yang penting dan yang akan dipelgari, dan membuat kesmpulan sehingga
mudah dipahami oleh diri sendiri maupun orang lain. * Untuk mempermudah
proses analisis data, peneliti menggunakan beberapa teknik, sebagai berikut :

1 Pengkodean yaitu cara peneliti memberi kode yang terkumpul, seperti data
hasil wawancara (W) dan dokumentasi (D). Pengkodean ini dilakukan
hanya pada catatan peneliti sehingga dalam mereduksi dan mendisplay
data lebih mudah.

2 Reduks data yaitu peneliti mereduks data, merangkum memilih ha-hal
yang pokok, memfokuskan pada ha-hal yang penting, dicari tema dan
polanya. Dengan demikian data yang direduks akan memberikan
gambaran yang lebih jelas dan mempermudah penditi  untuk

mengumpulkan data selanjutnya

% Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif,................cocveeeeeereeenennn. h 89
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3 Display data yaitu andisis data terorganisasikan dan tersusun,
penganaisisan data dilakukan dengan cara deskriptif dan bersifat naratif,

sehingga akan mudah dipahami.*®

G. Teknik Keabsahan Data

Pendlitian ini menggunakan metode penelitian kuditatif dan penéliti
menggunakan beberapa cara yang berkaitan dengan pengumpulan data, tidak
menutup kemungkinan nantinya akan terjadi kesalahan yang menyebabkan
kurangnya validitas pada penelitian yang akan dilakukan ini, karena temuan
atau data dinyatakan valid apabila tidak ada perbedaan antara yang dilaporkan
peneliti dengan redita yang terjadi. Oleh karena itu, sebelum pendliti
menuangkan dalam bentuk laporan, maka nantinya dilakukan pengecekan data

dengan teknik sebagai berikut:

1 Perpanjangan Pengamatan
Pengamatan seorang peneliti menentukan dalam mengumpulkan
data. Dengan perpanjangan pengamatan akan dapat meningkatkan
kredibilitas data. Dalam perpanjangan pengamatan ini jelas sekali
memerlukan waktu yang tidak sedikit, dari penambahan waktu peneliti
dapat memperoleh data yang lebih banyak dan dapat digunakan untuk
mendetekss data yang diperoleh. Dengan adanya perpanjangan
pengamatan ini berarti peneliti kembali terjun ke lapangan, melakukan

pengamaian, wawancara lagi dengan sumber data yang pernah ditemui

% Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif,................cocveceeeeeeeeeennn. h 92
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maupun yang baru. Hal ini dilakukan untuk pengecekan kembali tentang
data yang diperoleh, apakah data yang di dapat sudah benar atau tidak
sehingga dengan pengamatan yang lebih mendalam dan luas data yang
diperoleh dapat dipastikan kebenarannya dan apabila data sudah benar,
maka perpanjangan pengamatan dapat diakhiri.

Perpanjangan pengamatan yang dilakukan peneliti selama
seminggu pada tanggal 39 Juni 2010. Hal ini dilakukan untuk menambah
data dalam materi insert program.

Meningkatkan K etekunan Pengamatan

Perpanjangan pengamatan menyediakan lingkup dan ketekunan
pengamatan penyediaan kedalaman. Meningkatkan ketekunan berarti
melakukan pengamatan secara lebih cermat dan berkesinambungan.
Dengan cara tersebut maka kepastian data akan dapat direkam secara
sistematis. Sehingga dalam tehnik ini, pendliti juga akan mampu
menguraikan secara rinci bagaimana proses penemuan secara tentatif dan
penelaahan secara rinci sehinga peneliti juga bisa faham apa yang diteliti.
Sebagai bekal peneliti meningkatkan ketekunan dengan cara membaca
berbagal referens buku maupun hasil penelitian atau dokumentasi—
dokumentasi terkait dengan temuan yang diteliti, sehingga dapat di
gunakan urtuk memeriksa data yang yang ditemukan itu benar atau

tidak. %4

% Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif, ................c................n. 122- 123
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3 Triangulas

Triangulas diartikan sebagai teknik pengumpulan data yang
bersifat menggabungkan dari berbagai teknik pengumpulan data dan
sumber data yang telah ada. Bila penditi melakukan pengumpulan data
dengan triangulasi, maka sebenarnya peneliti mengumpulkan data yang
sekaligus menguji kredibilitas data, yaitu mengecek kredibilitas data
dengan berbagai teknik pengumpulan data dan berbagai sumber data.® Hal
ini dapat dicapai dengan jaan, membandingkan data hasil pengamatan
dengan data hasil wawancara. Dalam hal ini, sesuai dengan judul peneliti
akan membandingkan lasil pengamatan dengan hasil wawancara selama
melakukan pengamatan di radio Yasmara 1152 AM Surabaya sebagai

sasaran penelitiannya.

% Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif, ................................h. 83



BAB IV

PENYAJIAN DAN ANALISISDATA

A. Deskripsi Radio Yasmara 1152 AM Surabaya
1. Latar belakang berdirinya Radio Yasmara 1152 Surabaya

Radio Yasmara sangat dikenal sebagai radio yang bermisikan
dakwah islamiyah di kota Surabaya. Radio ini berdiri pada tanggal 28
Maret 1968 sebagai media dakwah Idlamiyah. Ini berawal dari ide para
jama ah Masjid Rahmat Kembang Kuning Surabaya setelah pemugaran
Masiid Rahmat pada tahun 1967. Oleh karena itu, radio yang berawal dari
radio amatir ini diberi nama radio Yasmara yang singkatan dari radio
Y ayasan Masjid Rahmat.

Masjid Rahmat mendirikan radio guna untuk menyebarkan agama
Islam lebih cepat dan meluas dengan bantuan pemancar, ini terbukti radio
Y asmara sekarang ini bisa didengarkan bukan hanya di kota Surabaya sap,
bahkan sampai ke pulau seberang yakni Kalimantan.

Nama radio Yasmara mengalami dua kali perubahan, yaitu dari
Radio Yasmara Ca 27 yang berarti Radio Yayasan Magjid Rahmat Chairil
Anwar 27. Maksud dari Chairil Anwar 27 adalah radio Y asmara beralamat
di jalan Chairil Anwar No. 27, tetapi setelah ada pembenahan nama jalan
pada tahun 1975, radio Yasmara yang beralamat di jalan Chairil Anwar
No. 27 berubah menjadi jalan Amir Hamzah No. 18. Pada saat itu nama

radio Yasmara tidak berubah tetapi setelah ada perselisihan kecil masalah

72
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kepemilikan radio Yasmara Ca 27 yang terjadi pada tahun 1990 dan
selesal pada tahun 1994 tetap resmi milik magid Rahmat. Sejak itulah
nama radio Yasmara bukan lagi radio Yasmara Ca 27 tetapi hanya radio
YasmarasgjaCa 27 di hapus.*®

Pada mulanyaradio Y asmara hanya terbentuk dari donator - donatur
jama ah masgjiid Rahmat. Mengenai perusahaan media massa elektronik
atau radio siaran swasta ini, pemerintah memberikan beberapa peraturan,
antaralain:
a. Peraturan pemerintah No. 55 Tahun 1970
b. Surat keputusan menteri Perhubungan no. SK/25T/ 1971
c. Surat keputusan Menteri Perhubungan dan Penerangan no. 39/ KEP/

MENPEN/ 1971

Sgjak diberlakukannya peraturan pemerintah Republik Indonesia
nomor 55 pada tanggal 15 Desember 1970, tentang radio siaran norn
pemerintah yang harus berstatus Perseroan Terbatas (PT), maka segjak
tanggal 02 Jaruari 1971 nama Radio Yasmara ditambah PT di depannya
menjadi PT. Radio Yasmara Ca 27 dan berganti pada tahun 1994 menjadi
PT. Radio Y asmara.

Perjalanan kepengurusan setelah menjadi Perseroan Terbatas (PT)
diawali kepemimpinan Bapak H. Abdul Hamid Hasbullah yang
berkedudukan sebagai Direktur Utama yang juga pada saat itu beliau

menjabat sebagal ketua Yayasan Masgid Rahmat Kembang Kuning

% Hery Muntacq Hasil Wawancara, 15 April 2010
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Surabaya. Karenaradio Yasmara di bawah naungan Masjid Rahmat maka
sebagai penanggung jawabnya adalah ketua Yayasan. Setelah H. Abdul
Hamid Hasbullah kemudian periode berikutnya mulai tahun 1994 Bapak
Muhammad Kurdianto kemudian setelah beliau meninggal digantikan oleh
bapak Drs. Anis Busroni, SH, M. Hum selaku ketua Ill Yayasan Magjid
Rahmat sampai sekarang.

Waaupun menjadi Perseroan Terbatas radio Yasmara tidak
bergeser dari tujuan awal pendiriamya yaitu sebaga media untuk
mensia arkan agama Islam sesuai dengan kewgjiban umat Islam untuk

berdakwah yang tertulis dalam Al-Qur’ an dalam surat:
? PR B 2¥iA 2 2608 6 Y750 770 TR T 24 Xaa) 2 B
?2727? 77 NEBA

Dan hendaklah ada di antara kamu segolongan umat yang menyeru
kepada kebajikan, menyuruh kepada yang ma'ruf dan mencegah dari yang
munkar; merekalah orang-orang yang beruntung.

Keinginan Masjid Rahmatpun terbukti dengan adanya siaran kuliah
shubuh dari Prof. Dr. Syafi’i Karim pada masa itu. Bahkan Masjid Rahmat
tidak hanya membuat radio sebagai s’ar Islam tetapi juga dalam bidang
pendidikan dari tingkat TK sampai Sekolah Menengah Pertama (SMP) dan
akan segera mendirikan tingkat Sekolah Menengah Atas berbentuk
Keguruan atau SMK. Yayasan Magid Rahmat tidak hanya mendirikan

radio Yasmara sebagai media dakwah tetapi juga berdakwah melalui
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pendidikan karena Y ayasan Masjid Rahmat menerapkan metode dakwah

Al-Qur’an yang tertulis dalam surat An-Nahl ayat 125:

A oA A

277 7 BRI R 2a Oh)2AFZRAMAA

Serulah (manusia) kepada jalan Tuhan-mu dengan hikmah dan pelajaran
yang baik dan bantahlah mereka dengan cara yang baik. Sesungguhnya
Tuhanmu Dialah yang lebih mengetahui tentang siapa yang tersesat dari
jalan-Nya dan Dialah yang lebih mengetahui orang-orang yang mendapat
petun;j uk.

Radio Yasmara adalah radio yang di miliki oleh Yayasan Magjid

Rahmat yang dalam berdakwah tidak mau setengahsetengah™

2. Profil Radio Yasmara 1152 AM Surabaya
Nama Badan Hukum 1 PT. Radio Yasmara
Nama Stasiun Radio : Radio Yasmara

Call Station (namadi udara) : 1152 Yasmara

Frekwens : 1152 khz

Alamat Kantor . Amir Hamzah 18 Surabaya
Telp / fax : 031 — 5686523

Alamat Studio . Amir Hamzah 18 Surabaya
Telp / fax : 031 — 5661152

E-mail : radio_yasmara@yahoo.co.id
Website D-

% H. Muchsin selaku Pembi na Masjid Rahmat, Hasil Wawancara, 27 April 2010



Contact Person

No. Hp

No. Anggota PRSSNI
Bentuk Radio

Slogan Radio/Positioning
Format

a Format Saran Kata
b. Format Siaran Musik
Radius Jangkauan

Siaran

Pemancar

Daya Pemancar

Jenis Pemancar

Modulas ( Penguat Suara)
Driver

Antena

Arah Pancaran

76

: AnisBusroni, SH, M. Hum / Y uli Widodo
: 0812 323 2434 / 0852 304 36 005

(134 111/ 1974

: Swasta Niaga

: Sahabat Setia Dalam Karya

: Dialog, Interaktif
: Current, Recurrent, Oldies
1+ 80 km Siaran

: Gerbang Kertasusila, Babat,

Bojonegoro, Tuban, Jombang, Cepu,

Ngawi, Kertosono, Nganjuk, Kediri,

Bangil, Pasuruan Kraksaan, Situbondo,

Bawean, Sumenep, Pulau Sapudi®

: 1000 Watt

: 500-1000 Waitt

: Tabung Elektron tipe 4/400 A 2 biji
: Tabung Elektron 813 4 biji

: Tabung Elektron 6 Ag 7 dan 807

: Vertikal Y2a

: Omni Directional (memutar 360°)

98Dokumentasi, Radio Yasmarg 06 Mei 2010
% Suntoro selaku teknisi radio Y asmara, Hasil Wawancara 04 Mei 2010
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3. Visidan Misi Radio Yasmara 1152 AM Surabaya
Radio Yasmara 1152 AM mempunyai vis dan mis sebaga
berikut:
a. Sebaga sarana dakwah Islam
b. Sebaga sarana hiburan

c. Sebagai media pendidikan

4. Manajemen Radio 1152 Yasmara
Penanggung jawab  : Drs. Anis Bustomi, SH,M.Hum
Ketua Il Yayasan Magid Rahmat Kembang
Kuning Surabaya
Direktur : Anas Bustomi

Operational Manager : Yuli Widodo

Program Director : Joko Rahadian

Finance : Hery Muntaco
Administrasi : Nur Chalimatus Sa' diyah
Announcer

a. Joko Rahadian (acara Canda CeriaPagi “CCP”)
b. AnaRosita (acara Dunia Wanita“Dunita’)
c. Ahmad (acaraLadang Ojeg)

d. Hery Muntaco (acara Mutiara Senja)
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e. Nur Chaimatus S / Haima (acara Café
Yasmara)
f. Madewa & Mbah Bondet (acara Gita Malam)

g. Nus Nugroho (acara Sekar Sari Suroboyo

“ &u )lOO

5. Konsep Program dan Jadwal Siaran Radio Yasmara

Perkembangan radio Yasmara semakin pesat dan sampai saat ini
merupakan perkembangan yang besar dengan acara yang sangat menarik
dan tampil beda dengan radio lain-lainnya. Misalnya sgian jenis musik
yang disgjikan dari mulai musik dangdut, musik pop, lagu-lagu manca
negara, gasdah atau musik padang pasir semua tersajikan tidak memilah
dan memilih seperti halnya pada radio umumnya.

Program acara radio Yasmara 1152 AM Surabaya ini, merupakan
radio multi segmen dalam bidikan pendengarnya. Oleh karenanya dalam
program acaranyapun bervarias dari acara yang dikhususkan bagi

kalangan anak muda sampai dengan kalangan dewasa.

10 v yli Widodo, Hasil Wawancara, 07 Mei 2010
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Tabel 4.1.

digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id
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digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id



81

Tabel 4.2.

digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id
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digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id
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B. Penyajian Data
1. Insert Program Mau’idzatul hasanah Radio Yasmara 1152 AM
Surabaya
a. Pengertian Insert Program Mau’idzatul hasanah Radio Yasmara 1152
AM Surabaya
Insert program radio menurut Widodo Zulkarnain adalah suatu
acara yang dissipkan ke dalam acara lain bisa dan bisa dikatakan
seperti iklan tetapi sedikit berbeda. Perbedaannya terdapat dalam
konsep produksi. Kalau iklan tidak terdapat opening dan closing serta
waktu pemutarannyapun insert program bisa lebih panjang daripada
iklan tergantung dengan tujuan dari pemutarannya. Hanya waktu
pemutarannya yang sama yaitu di sela—sela acara. '™
Jadi, insert program adalah suatu acara yang disisipkan
diantara program acara lainnya yang dikemas seperti iklan. Sedangkan
mau’idzatul hasanah dalam penelitian ini berarti nama acara insert
program radio Yasmara yang pemutarannya satu kali setiap selesai
bridge pergantian acara yang beris tentang petuah-petuah,
suritauladan Nabi Muhammad dan kisah—kisah Nabi Muhammad
beserta sahabatnya yang bersumber dari AF Qur’an dan Al-Hadist.
Jadi, insert program mau’idzatul hasanah adalah nama acara di
radio Yasmara 1152 AM Surabaya yang kemasannya seperti iklan

yaitu disisipkan kedalam suatu acara lain yang beris tentang nasihat,

™ Widodo Zulkarnain selaku Penasehat di radio Yasmara Surabaya, Hasil Wawancara,
tanggal 26 April 2010
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kisah—kisah suritauladan Nabi Muhammad SAW yang bersumber dari

Al- Qur’an dan Al-Hadit.

b. Latar belakang adanya Insert Program Mau'idzatul hasanah Radio
Yasmara 1152 AM Surabaya
Insert program mau’idzatul hasanah ini berasa dari ide
cemerlang PD (Program Director) radio Yasmara yang biasa disapa
mas Joko dan sekaligus penulis naskah insert program mau’idzatul
hasanah. Beliau berpikir untuk menyampaikan dakwah walau hanya
satu ayat sesuai dengan yang digjarkan dan diperintahkan oleh Nabi

Muhammad SAW yang mengatakan :

%22 7t B

Sampaikan apa yang (kamu terima) dari padaku walaupun hanya satu
ayat.

Mas Joko juga menginginkan inovas baru dalam program acara
radio Yasmara. Menurut beliau kemonotonan acara membuat jenuh
pendengar tanpa ada inovas—inovas baru. Akhirnya timbul pemikiran
untuk membuat program acara yang berbentuk insert program dan
beris tentang mau’'idzatul hasanah, kemudian diberi nama insert

program mau'idzatul hasanah. Konsep dari insert program
mau’idzatul hasanah ini adalah hanya satu pesan dan kemudian

dijabarkan dengan bahasa-bahasa yang mudah dimengerti dan

12 joko Rahadian, Hasil Wawancara, 09 Mei 2010.
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dipahami. Bahkan pesannya tidak hanya bisa diterima umat muslim
sgjatetapi juga non muslim bisa menerimanya. *®

Ide cemerlang dari PD (Program Director) radio Yasmara ini
mendapat sambutan baik dari semua kru radio Y asmara, dan dukungan
itu membuat mas Joko terinspirasi untuk membuat naskah dari insert
program mau’idzatul hasanah. Kemanapun dan dimanapun dia berada
tak pernah terlepas dari bulpoint dan kertas, nailk motor bahkan tidur
pun bulpoint dan kertas tak pernah terlepas dari tangannya. Apapun
bentuk inspirasi yang didapat, dia tulis. Seperti awa kali dia menulis
naskah pertamanya yang berjudul “Senyum itu Shodagoh” pada bulan
April 2009. Pada saat itu, dia melihat seorang wanita separuh baya
berjalan di tepi jalan raya sambil membawa barang dagangannya yaitu
kue goreng, sangat terlihat di raut wajahnya yang kelelahan. Walaupun
begitu, wanita itu terlihat sabar dan penuh senyum ketika meladeni
pembelinya. Entah darimana datangnya inspiras itu seketika mas Joko
pun langsung menulis apa yang ada di dalam benaknya “Senyum itu
Shodagoh”. Karena shodagoh tidak hanya bisa dilakukan oleh orang
kaya sgja dengan materi yang dia punya tetapi orang fakir miskin bisa
melakukannya dengan senyuman.

Inspirasi bisa didapat masJoko dimanapun dan kemanapun dia
berada misalnya nonton sinetron, iklan televis, bahkan permasalahan

yang terjadi di rumahnya sendiri bisa menjadi sebuah inspiras

18 30ko Rahadian, Hasil Wawancara, 09 M& 2010
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buatnya. Seperti ketika mas Joko melihat istrinya sedang memarahi
putri sulungnya, seketika dia menuliskan “Seorang ibu harus berhatk
hati dalam berkata-kata jangan sampai sumpah serapali. Tulisan demi
tulisan dikumpulkan dan untuk menjadikan satu tema yang sempurna
menjadi naskah insert program mau’idzatul hasanah membutuhkan
waktu yang tidek sama. Ada yang sehari bahkan sampa tiga hari.
Dadam pikiran mas Joko hanyalsh sampaikan walau hanya satu ayat,
dia hanya membutuhkan satu kalimat sgja untuk bisa menjabarkannya,
sampal sekarangpun naskah yang dia tulis kurang lebih mencapai 80
naskah dan yang sudah di record sgumlah 59 naskah. Hal ini
merupakan suatu kebanggaan bagi mas Joko pribadi karena insert
program mau’idzatul hasanah merupakan program yang murni
sebagal metode dakwah radio Yasmara 1152 AM Surabaya tanpa ada
campur tangan dari Masjid Rahmat kembang Kuning Surabaya. **
Radio Yasmara adalah bagian dari Magid Rahmat Kembang
Kuning Surabaya. Oleh karenanya acara yang ada disgjikan oleh radio
Y asmara kepada pendengar adalah sebagian dari acara Masjid Rahmat
seperti penggjian rutin setigp hari Senin, hari Minggu, hari Jum’at
Wage dan kuliah Shubuh. Bukan hanya itu sgja tetapi radio Yasmara
adalah media pemancar Masjid Rahmat Kembang Kuning Surabaya
sebagai kiblat penyeru Sholat atau sebagai kiblat adzan wilayah

Surabaya dan sekitarnya. Oleh karena itu, radio Yasmara membuat

1 Joko Rahadian, Hasil Wawancara, 25 Juli 2010
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insert program mau’idzatul hasanah sebagai inovas baru sebagal
metode dakwahnya radio Yasmara dan mulai diputar pada bulan Juni

2009.%

c. Biografi Da'i Insert Program Mau'idzatul hasanah Radio Yasmara
1152 AM Surabaya

Insert program mau’ idzatul hasanah adalah merupakan ide

cemerlang yang datangnya dari mas Joko seorang PD (Program

Director) radio Yasmara yang sekaligus penulis naskah serta

menjadikan suaranya dalam proses record insert tersebut. Berikut ini

biografi dari Mas Joko.

1) DataDiri
Nama lengkap : Joko Sumarno
Namaudara : Joko Rahadian

Tempat, tanggal lahir : Surabaya, 30 Desember 1964

Agama : Idam
Hobi : Membaca
No telepon : 031 81939595 / 08155004516
Alamat : Jalan Jojoran 1 Perintis 2 dalam Surabaya
Status : Sudah Menikah
Istri : Kartini
Putra:

1% joko Rahadian, Hasil Wawancara, 09 Mei 2010.



2)

3)

4)

89

1. Dinar Oksahidayana
2. Bayu Sabda Smaradhana

3. Taufan Sabda Smaradhana

Jenjang Pendidikan

a) SD Mayangsari Surabaya pada tahun 1976

b) SMPN 7 Surabaya pada tahun 1979

c) SMA Katolik Budi luhur Surabaya 1982

Pengalaman Organisasi

a) Ketua Il organisas Pemuda Muhammadiyah pada tahun 1982
1992

b) Bendahara Tim Teater Rgawali pada tahun 1986- 1996

Pengalaman Kerja

a) Announcer radio Perak Jaya AM Surabaya pada tahun 1986
1990

b) Announcer radio El-Viktor Surabaya pada tahun 1990-1994

¢) Announcer radio Rajawali Surabaya pada tahun 1994-2007

d) ProgramDirector radio Yasmara Surabaya pada 01 Desember

2007-sekarang

5) Prestasi Yang Pernah Diraih

a) Pemenang pertama lomba Drama Lima Kota sebagai “Peran
Pembantu Pria Terbaik” pada tahun 1997
b) Pemain seriad sandiwara radio “ Sahabat Nabi”, dan sebagainya

pada tahun 1990-1993
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6) Hasl Karva

Buku Mau’idzatul Hasanah Radio Yasmara 1152 AM Surabaya

sebagai karya pertama.

d. Jam Pemutaran Insert Program Mau’'idzatul hasanah Radio Yasmara

1152 AM Surabaya
Insert program mau’idzatul hasanah radio Yasmara ini

pemutarannya hanya sekali dalam satu program setelah bridge
pergantian acara.'® Hal ini dikarenakan masih minimnya naskah yang
sudah di record (produks) sehingga sementara waktu hanya dapat
terputar sekali setelah bridge pergantian acara.’”’ Di radio Yasmara
ada delgpan acara dalam 1 x 24 jam. Jadi di insert program
mau’idzatul hasanah ini hanya 8 kali terputar. Di radio Yasmara ada
SOP @andart Operasional Prosedur) sgtiap pergantian acara yang
harus ditaati penyiar, yaitu :
d Lagu terakhir acara sebelumnya
b Jingle sebagai penyekat
C) BridgePergantian Acara

d Insert Program Mau’idzatul hasanah

€ Lagu Pembuka Acara

f) Komentar Penyiar Membuka Acara (wajib dan harus dilakukan)

9 Lagu

% joko Rahadian, Hasil Wawancara, 09 Mei 2010
17 Joko Rahadian, Hasil Wawancaa, 25 Juli 2010
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h Request

Dai SOP bisa dilihat insert program mau’idzatul hasanah
adalah satu kewagjiban penyiar untuk memutarnya. SOP ini dibuat agar
semua penyiar mempunyai keseragaman dalam membuka acaranya

masing-masing.'%

e. Materi Insert Program Mau'idzatul hasanah Radio Yasmara 1152 AM
Surabaya
Materi-materi insert program mau’idzatul hasanah beris
tentang petuah-petuah, suluh kehidupan, anjuran, nasihat, kisahkisah
Nabi dan para sahabat terdahulu yang diambil dari a-qur'an dan
Hadist Nabi.

"M.K ini isinya petuah-petuah dan suluh kehidupan yang didalamnya
banyak kisah-ksah Nabi dan sahabat contohnya saja cerita Sa’labah,
Al-Qomah, Masyitha dan masih banyak lagi. Tapi juga bukan itu saja,
ada anjuran-anjuran untuk berbuat baik seperti senyum itu shodagoh,
trus ada juga saling menghormati banyak kok...nanti didengarkan aja
spotnya...Oh ya ...ada bukunya Iho MK ini, tapi kamu sudah tak
kasih ya... karena pendengar banyak yang suka dan minta dibukukan
ya mereka suka dengerinnya. Dan disini ada nasihat juga karena
dalam hidup ini kita harus saling menasihati dan banyak juga kok
yang mengulas ayatayat al-Qur'an karena sumbernya dari al-Qur'an
dan buku-buku hadist. Tapi ya...cuma terjemahannya saja gak ada
bahasa arabnya biar gak cuma wong Islam saja yang bisa nerima
pesannya tapi non Islamjuga karena Yasmara masih punya p endengar
yang non Islam juga. Kalau pergantian pesannya selama sehari tetap
sama bergantinya ya setiap hari. Jadi, misalnya hari ini temannya
sholat nanti diputarnya selama 24 jam tetap sama tapi besoknya baru
ganti tema yang lain "1%®

8 j0ko Rahadian, Hasil Wawancara, 09 Mei 2010
1 j0ko Rahadian, Hasil Wawancara, 12 Juli 2010
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Tema materi (pesan) dakwahnya selama sehari tetap sama dan
berganti tiap harinya. Hal ini terjadi karena keterbatasan spot yang ada
Keterbatasan spot ini dikarenakan tidak adanya tenaga produks
rekaman selain Pak Widodo Zulkarnain yang juga merangkap sebagai
penasehat radio Yasmara, sehingga produks rekaman menunggu
adanya waktu luang dari Pak widodo Zulkarnain karena beliau juga
memimpin lima radio di wilayah Surabaya dan Tuban Sebenarnya
naskah yang ada sangat banyak sekali, tetapi bagian produks butuh
waktu untuk memprosesnya. Jadi, karena hanya ada 59 spot, untuk
sementara waktu materi pesan yang diputar berganti hanya setiap fari,
tetapi tidak menutup kemungkinan materi akan berganti setiap bridge
pergantian acara. *'°

Tema insert program mau’idzatul hasanah radio Yasmara
1152 AM Surabaya pada Hari Senin-Minggu pada akhir bulan April-
Mei, yaitu :

1) Temahari Minggu, 02Me 2010 yaitu “ Sholat 2’

Dibawah ini adalah transkip naskah spot insert program
mau’ idzatul hasanah yang berjudul Sholat 2.
“ Mau'’ idzatul hasanah / petuah dan suluh kehidupan//
Konsentrasi dalam sholat bukan berarti tegang dengan dahi
mengkerut tapi cobalah santai / menata hati / dengan baik /
melemaskan otot-otot dan mengerti serta sadar dalam membaca
do’'a-do’a dalam sholat // da’'a yang terucap tidak selalu harus

keras / tetapi dengan suara pelan merendahkan diri dihadapan
Allah SMt / sadar bahwa kita adalah makhluk yang lemah

10 30ko Rahadian, Hasil Wawancara, 25 Juli 2010
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dihadapan Allah / Sekecil apapun suara bahkan dengan
menggunakan kata hati dalam sholat Allah Maha Mendengar /
Karena Allah pernah berfirman kepada Muhammad / Wahai
Muhammad / kalau hamba-Ku bertanya tentang aku katakana
padanya bahwa aku lebih dekat daripada urat nadimu / Sholat /
mendapat sorotan penting dalam isam / apabila kita
memper maikan sholat / maka neraka wel tempatnya / atau neraka
yang paling dasar // Jangan mempermainkan sholat / karena
sholat merupakan tiang agama //

Mau'idzatul hasanah petuah dan suluh kehidupan // Sahabat

Yasmara mari kita laksanakan petuah dan suluh kehidupan ini /
agar hidup lebih bermakna///”

Temahari Senin, 03 Mei 2010 yaitu “ Sholat 3”

Dibawah ini adalah transkip naskah spot insert program
mau’ idzatul hasanah yang berjudul Sholat 3.
“ Mau’ idzatul hasanah / petuah dan suluh kehidupan//

Kalau kita mendengar kata sholat sebagai tiang agama / maka
pikiran kita adalah pada kata tiang berarti penyangga sebuah
bangunan yang harus kuat dan kokoh karena bila penyangga
rapuh maka bangunan tersebut segera ambruk // begitu juga
dengan sholat / bila saja manusia tak mampu sholat / maka agama
bias ambruk // meski kita tahu bahwa isam selalu dijaga oleh
Allah / tetapi mari kita renungkan / apa sebenarnya yang dimaksud
dengan tiang agama // Sholat bukan hanya hubungan spiritual
dengan Allah / tetapi sholat mengajarkan banyak hal kepada
manusia // Bilaman setelah sholat berperilaku sama seperti
sebelum sholat / maka tertipulah manusia // Setelah sholat tetap
menjaga agar tidak melakukan dosa seperti mencuri sandal sepatu
dalam magjid / disiplin dalam bekerja dan tidak korupsi // Betapa
bijak manusia bila setelah sholat berubah dalam kebaikan // Itu
berarti manusia menjadikan sholat sebagai tiang agama /
Alhamdulillah / semoga Allah selalu menjaga sholat kita //
hubungan sang pencipta dengan ciptaan-nya sidah diatur oleh
Allah segjak al-Qur’an diwahyukan kepada rasulullah // tetapi
banyak diantara manusia yang lupa // manusia hanya berfikir yang
paling penting hanya hubungan dengan Allah / sehingga sebagian
kecil manusia ada yang selalu berpikiran akhirat sja dan lupa
dengan dunianya // padahal / untuk mencapai surga Allah /
keduanya harus seimbang / agar mencapai ridho Allah // baik
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kepada tetangga / teman / atau siapa saja / tanpa memandang
miskin dan kaya / merupakan hubungan supaya mencapai /
Hablum minannas // Bila manusia mampu merajut persahabatan
antar manusia / mempererat tali silaturrahmi / betapa kokohnya /
kehidupan ini karena semakin banyak teman dan saudara berarti
semakin kuat benteng kehidupan ini // Mempererat sillaturrahim
berarti pula memperpanjang usia // dan yang haris selalu di ingat
bahwa sesungguhnya sesame muslim itu adalah saudara ///

Mau’'idzatul hasanah petuah dan suluh kehidupan // Sahabat
Yasmara mari kita laksanakan petuah dan suluh kehidupan ini /
agar hidup lebih bermakna///”

Tema hari Selasa, 04 Me 2010 yaitu “ Sholat 4”

Dibawah ini adalah transkip naskah spot insert program
mau’ idzatul hasanah yang berjudul Sholat 4.
“ Mau’idzatul hasanah / petuah dan suluh kehidupan//

Ada tiga amalan yang dicintai Allah / yang pertama / sholat tepat
waktu / kedua / berbakti kepada orang tua / ketiga / jihad
fisabilillah // rasulullah pernah bersabda / ketika seorang hamba
menunaikan sholat di awal waktu / maka sholat itu naik ke langit
dengan memancarkan cahaya hingga mencapai Arsyi // Lalu
sholat itu beristighfar memohonkan ampunan kepada pemiliknya
samapai hari kiamat / dan sholat itu berkata semoga Allah
memelihara anda sebagaimana anda memelihara Aku // tapi
apabila seorang hamba sholatnya tidak tepat waktu / maka sholat
itu naik kelangit / lalu ia dilipat sebagaimana dilipatnya baju
yang telah usang lalu dilemparkan ke wajah pelakunya /
Subhanallah // Sesungguhnya / barangsiapa / yang memdihara
sholat / maka Allah memuliakannya dengan lima hal yaitu /
kesulitan kehidupan akan dihiangkan daripadanya / dibebaskan
dari siksa kubur / allah menerimakan catatan amalannya dengan
tangan / dengan tangan kanannya / ketika melewati jembatan
sirathal mustagim / bagaikan kecepatan petir / dan dimasukkan
surga tanpa hisab // Sementara bagi orang yang menghina dan
meremehkan sholat Allah akan menyiksanya dengan 14 macam
siksaan di dalam kubur / lima diturunkan di dunia / tiga pada saat
kematian / tiga siksaan di dalam kubur dan yang ketiga siksaan
lagi saat bangkit dari kubur // Mari kita coba uraikan siksaan apa
saja yang di maksud terhadap orang-orang yang meremehkan
sholat // lima siksaan yang ditimpahkan di dunia adalah / 1.
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dicabut keberkahan umurnya / 2. tanda-tanda kesholehan dihapus
dari wajahnya / 3. setiap amal yang dilakukannya tidak diberi
pahala oleh Allah / 4. doanya titak di naikkan dan tidak dapat
menembus langit / 5. tidak mendapat bagian do’anya orang-orang
shaleh // Kemudian 3 siksaan yang ditimpakan pada saat kematian
/ 1. dia mati dalam keadaan hina / 2. mati dalam keadaan lapar /
3. mati dalam keadaan kehausan / seandainya dia diberi minum
air laut yang ada di dunia kehausannya belumlah sirna // Adapun
tiga siksaan dalam kubur / 1. liang lahatnya menjadi menyempit
dan menyempit hingga tulang rusuknya terpatah-patah / 2. Api
dinyalakan didalam kuburnya sehingga ia menjadi terpanggang
bergelimpangan siang dan malam / 3. dia dililit ular besar
didalam kuburnya / yang bernama Sujja’ul Agra // Sedangkan 3
siksaan ketika di bangkitakan dari kubur / 1. dia mendapatkan
hisab yang sangat berat di maugif / maugif adalah tempat
menghimpun manusia untuk menunggu hisab // 2. Kemurkaan
tuhan / 3. dan masuk ke dalam neraka ///

Mau'idzatul hasanah petuah dan suluh kehidupan // Sahabat
Yasmara mari kita laksanakan petuah dan suluh kehidupan ini /
agar hidup lebih bermakna///”

Temahari Rabu, 05 Mei 2010 yaitu “ Cobaan Illahi”

Dibawah ini adalah transkip naskah spot insert program
mau’ idzatul hasanah yang berjudul Cobaan Illahi.
“ Mau’ idzatul hasanah / petuah dan suluh kehidupan//

Disadari atau tidak / allah memberikan ujian kepada manusia /
namun manusia sering menyadari saat semua sudah terjadi / hal
ini sering membuat manusia tidak tahan terhadap ujian // Pada
dasarnya ujian yang diberikan oleh Allah terlebih karena Allah
masih sayang terhadap umatnya // Sgjauh mana hidayah yang kita
dapatkan / sgjauh kita mampu segera menyadari bahwa segala
sesuatu datangnya dari Allah // Kegagalan dan kesuksesan bagai
dua sist mata uang yang tak dapat dipisahkan // disaat manusia
mengalami kegagalan jangan cepat berputus asa karena belum
tentu kegagalan tersebut bukti allah membenci kita // bisa jadi
dengan kegagalan tersebut suatu bukti bahwa Allah menyayangi
kita / begitu pula sebaliknya / bila kita di beri kesuksesan bukan
berarti allah selalu sayang kepada kita // Bisa jadi manusia di uji
keberhasilan tersebut apakah manusia lupa diri atau jadi sombong
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/I Yang jelas Allah tidak pernah memberi cobaan melebihi batas /
kemampuan manusia itu sendiri ///

Mau’'idzatul hasanah petuah dan suluh kehidupan // Sahabat

Yasmara mari kita laksanakan petuah dan suluh kehidupan ini /
agar hidup lebih bermakna///”

Tema hari Kamis, 06 Mei 2010 yaitu “ Hidayah Allah”

Dibawah ini adalah transkip naskah spot insert program
mau’ idzatul hasanah yang berjudul Hidayah Allah.
“Mau’ idzatul hasanah / petuah dan suluh kehidupan//

Ciri-ciri orang yang mendapatkan hidayah dari allah / adalah bila
seseorang mendapat rezeki / maka selalu ia berucap Alhamdulillah
/I tetapi sangat jarang dilakukan manusia karena mereka berfikir
yang namanya rezeli itu duit / uang / dan fulus // Padahal sudah
gamblang firman Allah / bila hamba-ku ber syukur maka nikmat-ku
akan Ku tambah tapi bila kufur / maka siksaku lebih jelas //
kalimat inilah yang sering dilupakan manusia // seorang
pengusaha yang punya modal paspasan jauh lebih sempurna bila
senantiasa bersyukur meski perusahaannya masih jauh dari target
/ paling tidak cukuplah asal tidak menyia-nyiakan anak buahnya //
mengingat krisis global sedang melanda dunia pada saat seperti
inilah kualitas manusai benar-benar teruji // hidayat dari allah kah
yang masuk atau bujuk rayu syetan yang ada di dalam hatinya //
Keduanya saling berbisik di hati / dan telinga manusia /
tergantung mana yang diberi kesempatan / bila kesempatan
diberikan kepada hidayah Allah maka masuklah cahayua Illahi //
tetapi bila kesempatan diberikan kepad bisikan syetan / maka
syetanlah yang terus bernyanyi dalam hati // Segeralah memohon
ampun kepada allah sebelum pintu taubat tertutup ///

Mau'idzatul hasanah petuah dan suluh kehidupan // Sahabat
Yasmara mari kita laksanakan petuah dan suluh kehidupan ini /
agar hidup lebih bermakna///”

Temahari Jum’at, 07 Mei 2010 yaitu “ Hakikat Berserah Diri”

Dibawah ini adalah transkip naskah spot insert program

mau’ idzatul hasanah yang berjudul Hakikat Berserah diri.
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“ Mau'’ idzatul hasanah / petuah dan suluh kehidupan//

Berserah diri kepada Allah / sesungguhnya tidak banyak dilakukan
manusia yang beriman kepada Allah // Selalu saja manusia salah
mengartikan kata berserah diri // Banyak manusia menganggap
berserah diri itu tanpa usaha dan ikhtiar // Padahal Allah
berfirman / Bertebarlah engkau di muka bumi ini untuk rejeki-Ku //
Islam tidak pernah mengajarkan pada umatnya malas/ Isslamjuga
tidak pernah mengajarkan umatnya memikirkan akhirat saja
ltetapi keduanya haruslah berjalan seimbang seperti Rasulullah
pernah bersabda / carilah duniamu seolah -olah engkau akan hidup
100 tahun lagi / tapi pikirkan akhiratmu seolah-olah kau mati
besok // sabda itu untuk memacu semangat kita betapa penting
mencapai dunia dan betapa penting mencapai akhirat // Keduanya
harus berjalan seimbang agar kita tergolong orang-orang yang
beruntung ///

Mau’'idzatul hasanah petuah dan suluh kehidupan // Sahabat
Yasmara mari kita laksanakan petuah dan suluh kehidupan ini /
agar hidup lebih bermakna///”

Tema hari Sabtu, 08 Mel 2010 yaitu “ Indahnya Ber sedekah”
Dibawah ini adalah transkip naskah spot insert program

mau’ idzatul hasanah yang berjudul Hidayah Allah.

“Mau' idzatul hasanah / petuah dan suluh kehidupan//

Betapa nikmat bila manusia tahu arti bersedekah yang
sesungguhnya // Tetapi kebanyakan manusia ragu bahkan eman
saat bersedekah // Mereka beranggapan bahwa sedekah sama
dengan membuang uang sia-sia / apalagi disaat pengemis
meminta-minta dari rumah ke rumah // Diantara manusia masih
ada yang memilih-milih disaat bersedekah // Bila pengemisnya
masih muda kita abaikan / tapi bila sudah tua kita perhatikan //
Sesungguhnya semua sama-sama perlu diperhatikan oleh kita //
Bila saja setiap orang berpikiran sama betapa kasihan pengemis
muda itu kemana-mana selalu saja di tolak // Kalau saja manusia
tahu manfaat bersedekah / tentu manusia tak pernah pilih kasih
dalam bersedekah // Karena ketika sedekah itu lepas dari tangan
pemiliknya / maka ia jatuh di tangan Allah sebelum diterima oleh
yang meminta / lalu uang atau barang yang disedekahkan berkata
lima hal // 1. Aku dulu kecil lalu engkau menjadikanku besar // 2.
Aku dulu sedikit lalu engkau menjadikanku banyak // 3. Aku dulu
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musuhmu lalu engkau menjadikan aku mencintaimu // 4. Aku dulu
sesuatu yang bersifat fanah lalu engkau menjadikan aku kekal // 5.
Engkau dulu menjagaku lalu sekarang aku sebagai penjagamu //
Subhanallah / betapa nikmat bersedekah itu // uang yang dulu kita
jaga bahkan rela tidak tidur karena menjaga uang yang
bertumpuk -tumpuk / tetapi  setelah bersedekah justru uang yang
menjaga kita / sehingga kita bisa tidur nyenyak / tidur puas /
bahkan bisa bermimpi indah // Subhanallah // Betapa indah
bersedekah itu ///

Mau'idzatul hasanah petuah dan suluh kehidupan // Sahabat
Yasmara mari kita laksanakan petuah dan suluh kehidupan ini /
agar hidup lebih bermakna///”
Berikut ini addah tabel Jadwal tema insert program
mau’ idzatul hasanah yang diputar pada bulan Mei dan Juni 2010 :
Tabel 4.3.

Jadwal tema I nsert Program Mau’idzatul hasanah Bulan M ei

Tanggal Tema
Mei 1 |[Sholatl
2 | Sholat 2
3 | Sholat 3
4 | Sholat 4
5 | Cobaan Illahi
6 | Hidayah Allah
7 | Hakekat Berserah Diri
8 Indahnya Bersedekah
9 Menyembah Allah
10 | Dzikrullah
11 | Syetan Dan Sang Rahib
12 | Ramadhan
13 | Puasa
14 | Si Arab Badui
15 | 600 Kalimat




16 | Amanah Lebah

17 | lbu

18 | Do'a

19 | KaruniaAllah

20 | Burung Pipit

21 | Nikmatnya Sabar

22 | Kebaikan dan Keburukan 1
23 | Ciptaan Allah

24 | Tiga Macam Jihad

25 | Sakit

26 | Senyum itu Shodagoh

27 | Seandainya Rasulullah Itu Datang
28 | 8 Dirham

29 | Menggunjing
30 | Al-Qomah Restu Ibu
31 | Pahda

Tabel 4.4.

Jadwal tema I nsert Program Mau’idzatul hasanah Bulan Juni

Tanggal Tema
Jihad
Manfaat Nyamuk

Juni

Demi masa
Sumpah Allah
Masyitha
Sujud

Keyakinan
Hala dan Barokah
Usaid Bin Hudhair
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10 | BilaAlQur'an Bicara
11 | llmu dan Harta

12 | Saling Menghormati

13 | Ghibah

14 | Sang Budak

15 | Takut Kepada Allah

16 | Taubat

17 | TerkabulnyaDo'a

18 | Amalan s Miskin

19 | Ridho Allah 1

20 | Ridho Allah 2

21 | Menuju Ampunan Allah
22 | Sd'labah

23 | Sakaratul Maut

24 | CaaBerdo'a

25 | Sholatlah Sebelum Mati
26 | Kebaikan dan keburukan 2
27 | Anak Yatim

28 | Takut Kepada Allah

29 | Amanah Sidik Jari

30 | Sholat 1

Tujuan Pemutaran Insert Program Mau'idzatul

Yasmara 1152 AM Surabaya

hasanah Radio

Insert program mau’idzatul hasanah ini mempunyai tujuan,

antara lain:

a Sebaga inovas s’'ar Iam radio Yasmara 1152 AM Surabaya
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b Memberikan pencerahan rdigius pada pendengarnya walaupun

ditengah-tengah aktifitas yang dilakukan oleh pendengar. ™

2. Pemanfaatan Insert Program Mau’idzatul hasanah Radio Yasmara
1152 AM Surabaya
a. Pemanfaatan Insert Program Mau'idzatul Hasanah sebagai Metode
Dakwah Radio Yasmara 1152 AM Surabaya
Insert Program di radio Yasmara ada dua yaitu Jendela
Informasi Dunia dan mau'idzatul hasanah yang bentuknya spot. JD
atau Jendela Informasi Dunia berisi tentang sejarah-sejarah, sedangkan
M.K atau mau’idzatul hasanah beris tentang pesanpesan, petuah dan
suluh kehidupan yang bersumber dari AFQur’ an dan Al-Hadist, seperti
apa yang dikatakan Bu Yuli Widodo selaku Operational Manager
radio Y asmara berikut ini :

"Insert program itu kan artinya program yang disisipkan toh nduk.
Nah karena programnya disisipkan ya durasi waktunya pendek paling
lama ya 5 menitan tapi itu tergantung tujuan dan pesannya. Insert
programkalaudi ibaratkan gelas sama air, insert itu gelasnya dan air
itu pesannya. Jadi, insert itu bisa dimanfaatkan tuk apapun seperti dua
insert yang ada di yasmara M.K dan JID . Kalau M.K is pesannya
religi kalau JID isinya tentang sgarah, berbeda kan... Lah
sebenarnya M.K ini ada karena kita mencobauntuk membuat inovasi
baru diprogram acara dakwah kita, apalagi di radio-radio lain juga
banyak kita dengarkan acara religi berupa ceramah agama, dialog
interaktif nah yasmara pengen yang baru nduk..dengan
memanfaatkan kemasan insert. Kalau insert kan waktunya gak lama.
M.K ini wajib diputar setelah pergantian acara. Berbeda dengan JID
yang wajib diputar setiap menit ke30. Misalnya, 09.30, 10.30
pokoknya ya..di menit ke30. M.K ini salah satu cara dakwah radio
yasmara, yang isinya kan tentang pesan-pesan agama, petuah dan

1 joko Rahadian, Hasil Wawancara, 09 Mei 2010
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suluh kehidupan sumbernya dari Al-Qur'an dan Hadist. M.K ini
bentuknya spot dan pembuatannya harus diproduks dengan bagus.
Jadi, pendengar akan tertarik untuk mendengarnya karena ada efek
suara dan musiknya. Kalau ceramah kan ada kekhawatiran pendengar
bosan, apalagi kalau ustadznya gak enak ya kan......tapi ya tetep masih
ada mutiara senja dan pengajian di yasmara''?

Insert program bisa dimanfaatkan untuk apa sgja sesuai dengan
tujuannya, seperti insert program mau’'idzatul hasanah di radio
yasmara ini, dimanfaatkan untuk berdakwah dan dijadikan sebagai
sdah satu metode dakwah di radio Yasmara karena isi pesan yang
disampaikan adalah pesan-pesan agama yang bersumber dari Al
Quran dan Al-Hadist. Pesan yang disampaikan terlebih dahulu
diproduksi diberikan efek suara dan musik sehingga menjadi spot yang
bagus dan dapat menarik perhatian pendengar serta tidak
membosarkan.

b. Faktor-faktor yang melatarbelakangi Insert Program Mau'idzatul
hasanah sebagai Metode Dakwah Radio Y asmara 1152 Am Surabaya

Faktor yang menjadikan aasan sehingga insert program
Mau'idzatul hasanah ini dijadikan salah satu metode dakwahnya
radio yasmara adalah is pesan (materi) yang disampaikan pada
pendengar, walaupun waktunya tidak panjang. Tetapi walaupun begitu
bisa dikatakan cukup berhasil, ini dibuktikan dengan permintaan

pendengar untuk membukukannya, yang semula berbentuk rekaman

spot kemudian ditulis dan dijadikan sebuah buku yang diperjualbelikan

22 v uli Widodo, Hasil Wawancara, 12 Juli 2010
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untuk kalangan sendiri.'*® Permintaan pendengar disetujui dikarenakan
banyaknya pendengar yang mencoba menulis kembali spot insert
program mau’idzatul hasanah dan pihak radio Yasmaraun juga
berpikiran kalau seandainya diperjuabelikan berbentuk rekaman kaset
yang ditakutkan adalah adanya pembgjakan dan pendengar tidak akan

mendengarkan spot yang terputar karena sudah mempunyai copy

spotnya.t*#

C. Analisis Data
1 Pemanfaatan Insert Program Mau'idzatul hasanah sebagai Metode

Dakwah Radio Yasmara 1152 Am Surabaya

Insert programyang dimanfaatkan sebagai metode dakwah radio
Y asmara yang diberi nama mau’idzatul hasanah ini dikarenakan is pesan
atau materi yang disampaikannya.

Insert program mau’idzatul hasanah radio Yasmara ini cukup
menarik karena kemasannya yang diberikan efek suara dan musik yang
cocok sehingga pendengarpun menyukainya. Hal ini memang di utamakan
karena kekuatan radio adalah pada suara yang bisa mengajak pende ngar
berimajinasi.

Penygjian data materi-materi insert program diatas merujuk pada
metode dakwah Al-Qur'an yaitu mau'idzatul hasanah. Karena medianya
radio maka menggunakan lisan atau Bil lisan dalan menyampaikan
pesannya. Pesan yang disampaikan bisa terbagi atas :

3 joko Rahadian, Hasil Wawancara, 12 Juli 2010
4 Joko Rahadian, Hasil Wawancara, 25 Juli 2010
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a) Pengungkapan Kisahkisah

Kisahkisah sgjarah para sahabat dan Nabi pada zaman dahulu
dengan menyebutkan pelaku dan tempat terjadinya, materi yang
disajikan seperti : Kisah aFQomah, Sa'labah, Usaid Bin Hudhair dan
Masyitha. Berikut ini salah satu contoh transkip rekaman Insert
program mau’ idzatul hasanah radio Yasmara yang mengungkapkan
kisah-kisah.

Temanya Al-Qomah Restu I bu

“ Mau' idzatul hasanah / petuah dan suluh kehidupan//

Ada sebuah kisah di jaman Rasul ullah/Seorang pemuda bernama Al
Qomah adalah contoh betapa durhakanya terhadap orang tua
bernama Ibu// Pada suatu hari / Al-Qomah jatuh sakit yang tak
kunjung sembuh / sampai akhirnya al-Qomah mengahdapi sakaratul
Maut // dari sinilah terkuak bahwa Al-Qomah adalah anak durhaka
/I Saat al-qomah berteriak kesakitan Rasulullah menhampirinya/
beliau tahu kalau Al-Qomah pernah menyakiti hati ibunya// Setelah
Rasulullah memohon kepada ibunyaagar memaafkan Al-Qomah /
ibunyapun tidak serta merta memaafkan / maka Rasulullahpun
mengambil keputusan untuk membakar Al-Qomah // Ketika Al
Qomah hendak di bakar maka ibunya menangis dan hatinya luluh /
akhirnya Al-Qomah di maafkan / mendengar kata maaf itu
Rasulullah senang dan akhirnya Al-Qormah meninggal dunia //
Sebuah suri tauladan yang harus selalu di ingat manusia sekecil
apapun perbuatan yang dapat menyakiti hati seorang ibu maka
Allah juga tidak dapat mengampuni dosa-dosanya / karena restu
ibuadalah ridho allah // Rasululullah pernah bersabda / orang tua
yang harus di hormati pertama adalah ibu / kedua adalah ibu /
ketiga adalah ibu / lalu keempat adalah ayah // Subhanallah // Tidak
salah bila suraga di telapak kaki ibu ///

Mau'idzatul hasanah petuah dan suluh kehidupan // Sahabat
Yasmara mari kita laksanakan petuah dan suluh kehidupan ini / agar
hidup |ebih bermakna///”
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b) Nasihatdan Anjurartanjuran

Al-Qur’ andan Hadist Nabi SAW juga menggunakan kalimat
kalimat yang menyentuh hati sehingga ketika mendengarnya, hati akan
merasa damai dan serta ada keinginan untuk melaksanakannya.
Terkadang nasihat itu dibarengi dengan mengemukakan cerita perilaku
dan sfat-sifat Nabi SAW yang merupakan sebagal suri tauladan umat,
sehingga yang mendengarnyapun akan timbul keinginan untuk
melaksanakan apa yang di lakukan oleh nabi SAW. Misadnya sga
dalam materi insert program ini, antaralain : Menuju Ampunan Allah,
Nikmatnya Sabar, Senyum adalah Shodagoh, Saling Menghormati, dan
sebagainya. Berikut ini salah satu contoh transkrip rekaman insert
program mau’idzatul hasanah radio Yasmara yang mengungkapkan
nasihat dan anjuran.

Temanya Senyum adalah Shodagoh
“Mau’ idzatul hasanah / petuah dan suluh kehidupan//

Banyak orang yang berhitung di saat bersedekah karena mereka
beranggapan bahwa dengan cara itu duitnya akan terbuang sia-sia
/l Padahal shodaqoh tidak selalu berhubungan dengan uang //
Shodagoh bisa dengan perilaku kita yang baik terhadap sesama
bahkan shodagoh paling ringan adalah dengan seyuman // Memang
banyak diantara kita yang tidak sadar betapa besar arti sebuah
senyuman // Senyum dianggap sebagai suatu hal yang biasa-biasa
saja // Coba kita renungkan disaat kita sedang sibuk dalam bekerja
ditambah persoalan pribadi atau mungkin persoalan yang lainnya /
disaat semua itu terjadi coba sempatkan waktu sgenak untuk
bercermin / betapa kusam raut wajah ini / tapi cobalah untuk
tersenyum menghadapi semua itu karena dengan tersenyum bisa
mengendurkan uraturat di wajah dan memperlancar peredaran
darah di wajah / tidak mustahil kalau orang selalu tersenyum maka
dia akan awet muda // Masihkah kita tetap beranggapan shodagoh
selalu berhubungan dengan uang // Senyum adalah Shodaqoh ///
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Mau'idzatul hasanah petuah dan suluh kehidupan // Sahabat
Yasmara mari kita laksanakan petuah dan su luh kehidupan ini / agar
hidup lebih bermakna///”

c) Kabar Gembira dan Peringatan

Al-Qur'an dan Alhadist tidak hanya terdapat kisahkisah
tauladan dan nasihat serta anjuran-anjuran untuk kebaikan. Tetapi juga
terdapat kabar gembira dan juga peringatan bagi orangorang yang
lalai dan melakukan dosa. Misalnya sgja seperti isi pesan dakwah yang
ada pada insert program mau’idzatul hasanah radio Yasmara yang
bertema Pahala, Demi Masa, Karunia Allah dan Sumpah Allah.

Berikut ini adalah transkip rekaman insert program
mau’ idzatul hasanah Radio Y asmarayang bertema Demi M asa
“ Mau’ idzatul hasanah / petuah dan suluh kehidupan/

Ketika Allah bersumpah dalam surat Al-ashar Wal ashri / Demi masa
sesungguhnya manusia dalam keadaan yang merugi / kecuali orang-
orang yang beriman dan mengerjakan amal shaleh dan saling
menasihati kebenaran // Sumpah Allah ini mengisyaratkan bahwa
kebanyakan manusia gagal memanfaatkan arti penting waktu yang
disediakan oleh Allah // manusia sering menyia-nyiakan waktu /
manusia sering menyia-nyiakan waktu kehidupan dengan hal-hal yang
tak berguna // bahkan waktu hanya digunakan untuk menumpuk dosa
demi dosa / maksiat demi maksiat sehingga manusia jauh dari ridho
allah dan kasih sayang Allah // Mari kita jadikan demi masa dalam
praktek kehidupan sehari-hari // Apakah anda sadar ketika adzan
berkumandang bila anda segera untuk menunaikan sholat / maka wak
ashri sudah mampu anda pahami // Tapi sayang ketika adzan
berkumandang / masih banyak diantara kita yang masih setia dalam
pelukan syetan // subhanallah ///

Mau’ idzatul hasanah petuah dan suluh kehidupan // Sahabat Yasmara
mari kita laksanakan petuah dan suluh kehidupan ini / agar hidup
lebih bermakna///”
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d) Bimbinganatau Pendidikan

Bimbingan atau pendidikan dalam a-Qur'an dan hadist Nabi
pun juga banyak ditemui, misalnya cara berwudhu di dalam at
Qur'anpun dijelaskan. Begitu juga dalan materi insert program
mau’ idzatul hasanah radio Yasmara ini juga terdapat pesan dakwah
yang berunsur pendidikan, jadi pendengar yang awanya tidak
mengetahuinya bisa mengetahuinya. Contohnya tema insert Program
Caraberdo’ a Ilmu dan Harta dan Terkabulnya Do’ a.

Berikut ini  adalah transkip rekaman insert program
mau’ idzatul hasanah Radio Y asmarayang bertema CaraBerdo’a
“Mau'idzatul hasanah / petuah dan suluh kehidupan//

Di dalam berdo’a seringkali manusia ingin menempuh jalan pintas
agar do’anya terkabulkan / tetapi tata cara berdo’a sering terabaikan

/ sehingga do’anya kurang sempurna di hadapan Allah // Akhirnya
manusia gampang menyerah dan putus asa // Bukankah allah sudah
memberikan petunjuk dengan jelas dalam surat Al-Fatihah / dengan
menyebut asma Allah segala puji bagi Allah yang maha Pengasih lagi
Maha Penyayang // Allah yang Menguasai hari pembalasan //
semuanya itu tak lebih memuji asma Allah terlebih dahulu sebelum
kita memohon do’a yang kita inginkan // Memohonlah kepada Allah
dengan kalimat yang indah / tidak berbelit dan jelas // Betapa lebih
sempurna bila do’a kita / dengan tidak melupakan mengagungkan
asma Allah // Allahu Akbar / Allahu akbar / Allah Maha Besar / Allah
Maha Besar ///

Mau’ idzatul hasanah petuah dan suluh kehidupan // Sahabat Yasmara

mari kita laksanakan petuah dan suluh kehidupan ini / agar hidup
lebih bermakna///”

Bukan hanya itu sgja materi insert program mau’idzatul
hasanah radio Yasmara 1152 AM Surabaya secara garis besar dapat

terbagi menjadi 3 yaitu :
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1) Masalah akidah (keimanan)

2 Masalah syariah

3 Masaah akhlak

Masalah pokok yang menjadi materi insert program radio

Yasmara ini adalah masalah akidah (keimanan) yang diungkapkan

dengan banyaknya kisah-kisah sahabat dan juga nasehat-nasehat yang

intinya adalah mengungkapkan kebesaran Allahdengan segala ciptaan

Nya. Karena akidah Islamiyah yang akan membentuk moral (akhlak)

manusia sehingga akan ada iman yang kukuh kemudian akan lahir

keteguhan dan pengorbanan yang selau menyertai setigp langkah
dakwah.

Akidah yang menjadi materi utama dakwah ini mempunyai ciri-
ciri yang membedakan kepercayaan dengan agama lain, yaitu :

1) Keterbukaan melalui persaksian (syahadat). Dengan demikian
seorang Muslim selalu jelas identitasnya dan bersedia mengakui
identitas keagamaan orang lain.

2 Cakrawaa pandangan yang luas dengan memperkenalkan bahwa
Allah adalah Tuhan seluruh alam, bukan tuhan kelompok atau
bangsa tertentu. Dan soa kemanusiaan juga diperkenakan
kesatuan asal-usul manusia.

3 Kgelasan dan kesederhanaan diartikan bahwa seluruh garan
akidah baik soal ketuhanan, kerasulan, ataupun alam ghaib sangat

mudah untuk dipahami.
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4) Ketahanan antara iman dan idam atau antara iman dan amal
perbuatan. Dalam ibadahibadah pokok yang merupakan
manifestas dari iman dipadukan dengan segi-segi pengembangan
diri dan kepribadian seseorang dengan kemaslahatan masyarakat
yang menuju pada kesgahteraannya. Karena akidah memiliki
keterlibatan dengan soaksoal masyarakat.'*

Aspek garan Idam tentang ketuhanan dan kepercayaan (akidah)
ini, disebut dalam Al-Qur’an dengan istilah imansedangkan syari’ ah
dengan istilah amal shaleh. *°

Iman itu merupakan sebuah pengetahuan yang diperoleh oleh
akal meaui argumen yang kuat yang membawa seseorang untuk
tunduk dan menyerah. Orang yang memiliki iman hagiqy itu akan
cenderung untuk berbuat baik, karena ia tahu bahwa perbuatannya itu
adalah baik dan menjauhi perbuatan jahat, karena dia tahu perbuatan
jahat itu akan konklusi pada hatha yang yang buruk. Dan iman
hagiqy itu sendiri terdiri atas amal shaeh, karena mendorong
melakukan perbuatan yang riil. Posis iman disinilah yang berkaitan
dengan dakwah Isam dimana amr ma'ruf nahi munkar di
kembangkan.

Selain akidah, materi (pesan) dakwah yang lain adalah masalah

syari’ah atau hukum. Masalah syari’ah ini sangat erat hubungannya

dengan masalah akidah. Karena iman yang tidak di ikuti oleh amal

2 AL AZIZ, 1TMU DAKWAN, v se s h. 109-110
5| AIN Sunan Ampel Surabaya, Pengantar Studi ISlam ..o h. 76
Al Aziz, 1Imu DaKWah, oo, h. 111-112
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shaleh adalah iman yang tidak sempurna, hal itu mengandung makna
bahwa seorang mukmin yang tidak menjalankan kewajiban agama dan
meninggalkan larangannya, tidaklah keluar dari iman dalam artian
menjadi kafir tetapi ia tetap masih sebagai mukmin tetapi mukmin
yang fasiq (berdosa). Dalam gjaran Islam, akidah merupakan landasan
atau akar (al-ashl) sedangkan syari’ah merupakan batang, cabang
cabangnya (al-far’). Ha itu berimplikes bahwa syari’ah tidak bisa
berdiri sendiri atau tumbuh tanpa akar yang berupa akidah. Dan
syari’ ah tanpa akidah bagaikan bangunan yang melayang karena tidak
ada pondasinya, Namun demikian isam menyatakan bahwa hubungan
antara keduanya merupakan suatu keniscayaan, yang artinya bahwa
antara akidah dan syari’ ah tidak bisa berdiri sendiri-sendiri.™®

Hukum atau syari’at sering juga disebut sebagai cermin
peradaban dalam pengertian bahwa ketika ia tumbuh matang dan
sempurna, peradaban mencerminkan dirinya dalam hukum-hukumnya
Pelaksanaan syari’at merupakan sumber yang melahirkan peradaban
Islam, yang melestarikan dan melindunginya dalam sgarah. Dan
syari’at inilah yang akan menjadi kekuatan peradaban di kalangan
kaum muslim.

Materi dakwah yang bersifat syari’ah ini sangatlah luas dan
mengikat selurun umat Isam Dan materi dakwah daam bidang

syari’ah ini dimaksudkan untuk memberikan gambaran yang benar,

58| AIN Sunan Ampel Surabaya, Pengantar Studi ISlam...................., h. 7677



111

pandangan yang jernih, kejadian secara cermat terhadap hujjah aau
dalil-dalil dalam melihat setiap persoalan pembaruan, sehingga umat
tidak terperosok ke dalam keelekan, sementara yang di inginkan
daam dakwah adalah kebaikan Namun demikian syariat idlam itu
sangatlah luas dan luwes (fleksibel). Akan tetapi tidak berarti Islam
ldu menerima setigp pembaruan yang ada, tanpa ada filter
sebelumnya.

Islam mengembangkan hukum lengkap (komprehensif) yang
meliputi segenap kehidupan manusia. Kelengakapan ini mengalir dari
konseps Isam tentang kehidupan manusia yang diciptakan untuk
memenuhi  ketentuan yang membentuk kehendak illahi. Dan materi
dakwah yang menyajikan unsur syari’at harus dapat menggambarkan
atau memberikan informas yang jelas dalam bidang hukum yang bisa
wagjib, mubah (dibolehkan), dianjurkan (mandub), makruh (dianjurkan
supaya tidek dilakukan), dan haram (dilarang) ™™ serta masalah
masalah seperti hukum jual beli, warisan, nikah, dan lain sebagainya.

Materi dakwah yang lain yaitu akhlak. Disamping istilah akhlak,
juga di kenal istilah etika dan moral. Ketiga istilah itu sama-sama
menentukan nilai baik dan buruk sikap serta perbuatan manusianya.
Perbedaannya terletak pada standar masing masing. Akhlak standarnya
Al-Quran dan Hadist Nabi, etika standarnya pertimbangan akal

pikiran dan mora sandarnya adat kebiasaan yang umum di

9 Ali Aziz, Imu DaKWah........c.oveeeereeeeeereeeen. h. 114
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masyarakat.'® Meskipun dalam pengertian antara ketiga istilah itu bisa
dibedakan, namun daam pembicaraan sehari-hari penggunaannya
masih tumpang tindih demikian juga pengertian moral dalam kamus
juga diartiken akhlak.

Beberagpa tema dalam materi insert program Mau'idzatul
hasanah radio Yasmara 1152 AM Surabaya pada bulan Mei dan Juni,
apabila diklasifikasikan menjadi tiga secara garis besar yaitu :

1) Masalah akidah (keimanan)
(@ Keyakinan
(b) Ciptaan Allah
(¢) Seandainya Rasulullah Itu Datang
(d) Dan sebagainya

2 Masaah syariah
(& Sholat
(b) Sholatlah sebelum mati
(¢) Puasa
(d) Hala dan barokah
(e) Dan sebagainya.

3 Masalah akhlak
(@ Saling Menghormati
(b) Menggunjing

(©) Nikmatnya Sabar

2| AIN Sunan Ampel Surabaya, Pengantar Sudi Islam,................. h. 111
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(d) Hakekat Berserah Diri
(e Indahnya Bersedekah
() Dan sebagainya.

Materi-materi dakwah yang disampaikan melalaui radio Y asmara
ini bersumber dari Al-Qur’an dan Sunnah Nabi SAW yang berisikan
tentang masalah agidah, syari’ ah dan akhlak.

Relevansi Teori Model Berlo atau S-M-C-R dengan Pemanfaatan
Insert Program Mau'idzatul Hasanah sebagai Metode Dakwah Radio
Yasmara1152 AM Surabaya

Pada teori Model Berlo atau SM-C-R kesuksesan tindakan
komunikasi terletak pada keterampilan komunikas yang dimiliki oleh
sumber sehingga dapat memperolen gambaran pesan yang menarik.
Pada pendlitian ini, memanfaatkan insert program merupakan trobosan
baru yang berasal dari ide cemerlang PD Program Director) radio
Yasmara yang diberi nama mau’idzatul hasanah, dengan adanya
keterampilan dan kekreatifan yang dimiliki oleh bagian produksi pesan
yng awalnya hanyalah rekaman suara diolah dan diproduks dengan
memberikan efek suara serta musik yang cocok sehingga bisa menjadi
sebuah spot hasil produks yang bagus yang dapat menarik perhatian
pendengar. Jadi ada kerelevanan antara teori dengan objek pendlitian.

Watson and Hill dadam Teori model Berlo ini, juga
mengemukakan bahwa adanya umpan balik dan interaks yang

dinyatakan secara tidak langsung. Hal ini pada penelitian dapat terlihat
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dengan permintaan pendengar untuk membukukan naskah insert
program mau’idzatul hasanah, umpan balik ini tidak secara langsung
karena insert program bukanlah acara seperti dialog interaktif atau talk
show umpan baliknya bisa terlihat ketika banyak pendengar yang
bertanya pada saat acara itu berlangsung. Jadi, ada kerelevanan antara
teori dengan judul penelitian

Teori Berlo ini juga mempunyai kelebihan yaitu terdapat lima
unsur yang harus diperhatikan antara lain Source : komunikator atau
sumber yang berarti penyiar, M: Massage yang berarti pesan, C:
Channel yang beati media dan Receivers yang berarti
komunikan. (pendengar). Penelitian ini juga terdapat lima unsur yang
ada padateori Berlo, dibawah ini adalah tabel kerelevanan antaralima
unsur yang ada pada teori Berlo dengan judul penelitian

Tabel 4.5.

Relevans Teori Model Berlo atau S-M -C-R dengan Pemanfaatan Insert
Program Mau’idzatul Hasanah sebagai M etode Dakwah Radio

Yasmara

Pemanfaatan Insert Program Mau'’idzatul

Model S-M-C-R Hasanah sebagai M etode Dakwah Radio
Yasmara Surabaya

Source Daam Insert Program Mau'idzatul hasanah ini,

(Komunikator) cara penyampaian komunikator dengan Bil- Lisan

yang diproduks berupa rekaman yang disebut spot
dan menggunakan metode dakwah Al-Qur’an yaitu

mau’idzah hasanah. Komunikator menggunakan
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Bil-lisan karena radio adalah media auditif sehingga
hanya bisa didengarkan sgja. Oleh karena itu, hanya
bisa menyampaikannya dengan audio (suara) sgja.
Komunikator menggunakan mau’idzah hasanah
karena komunikator tidak bisa memprediks
komunikannya sehingga menggunakan metode ini
agar bhisa pesannya bisa diterima oleh semua
kalangan.

Massage (Pesan)  Pesan yang disampaikan komunikator dalam insert
program mau’idzatul hasanah ini berisi agidah,
syari’ah dan akhlak yang disampaikan dengan
mengungkapkan kisah-kisah Nabi dan sahabat,
anjurananjuran berbuat baik dan nasihat yang
bersumber dari Al-qur'an dan Hadist Nabi SAW

yang berbentuk spot.

Channel (Media)
1. Primer 1 Media primer daam penyampaian pesan

(lambang) dakwahnya menggunakan bahasa yang mudah

dipahami dan tidak berbelit-belit

2. Sekunder 2 Media sekunder yang di gunakan adalah radio
Receiver Radio adalah media auditif yang dipancarkan
(Komunikan) dengan  bantuan  pemancar.  Jadi,  untuk

komunikannya adalah pendengar yang  tidak
terbatas dan tidak bisa di prediksikan.

Maka dapat dismpulkan bahwa pemanfaatan insert program
mau’idzatul hasanah dapat dijadikan pendekatan dalam aktifitas
dakwah karena temuan data relevan dengan teori yang digunakan

Sdlain itu unsur-unsur dakwah juga terpenuhi yaitu :
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Da'i (komunikator)
Pesan (massage) dakwah yang disampaikan
Media(channel)
Mad'’ u (komunikan) yaitu pendengar
Metode dakwah

Padainsert program mau’idzatul hasanah ini menggunakan
metode dakwahnya menggunakan metode dakwah Alqur’an yaitu
mau’'idzah  hasanah karena  penyampaiannya  dengan
mengungkapkan kisah-kisah Nabi dan sahabat, nashat, anjuran
anjuran, kabar gembira dan peringatan, dan pendidikan. Ini semua
bersumber dari Al-Qur’an dan Hadist Nabi SAW.
Efek Dakwah

Untuk efek dakwahnya tidak bisa diketahui karena
kemasannya yang seperti iklan berupa spot yang tidak
memungkinkan adanya pendengar aktif seperti talk show atau
dialog interaktif. Tetapi efek dakwah ini bisa diketahui dengan
begitu banyaknya permintaan pendengar agar pesan yang
disampaikakan dalam kemasan insert program mau’idzatul

hasanah ini dibukukan.
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PENUTUP

A. Kesimpulan
Dari hasil andisis data diatas dapat diambil kesimpulan sebagai
berikut:

1. Bahwa pemanfaatan insert program mau’ idzatul hasanah sebagai metode
dakwah radio Yasmara 1152 AM Surabaya adalah dengan menyajikan
pesan-pesan dakwah yang bersumber dari Al-Qur’an dan Hadist Nabi
Muhammad SAW vyaitu dengan mengungkapkan kisah-kisah Nabi dan
para sahabat, nasihat, anjuran-anjuran berbuat baik, adanya penjelasan
tentang terjemahan Al-Qur'an yang berisi tentang kabar gembira dan
peringatan bagi umat manusia serta beris tentang bimbingan atau
pendidikan. Pesan yang disampaikan pada insert program mau’idzatul
hasanah ini dibuat sebagus mungkin untuk menarik perhatian pendengar.
Dalam hal ini radio Yasmara 1152 AM Surabaya mengemasnya dalam
bentuk spotyang diberikan efek suara dan musik yang cocok.

2. Bahwa latar belakang adanya pemanfaatan insert program Mau'idzatul
hasanah ini adalah kemonotonan program siaran dakwah yang ada di radio
Yasmara 1152 AM Surabaya sehingga perlu diadakan inovas ataupun
trobosan-trobosan baru dalam berdakwah yaitu dengan memanfaatkan
insert program yang diberi sentuhan agamis dengan pesan pesan dakwah
yang disampaikan.

117
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B. Rekomendasi
Sesuai dengan hasil pendlitian yang termasuk dalam kesimpulan diatas
dapat direkomendasikan perihal, sebagai berikut :

1. Dihargokan agar radio-radio yang menyiarkan acara keagamaan,
khususnya untuk radio Yasmara Surabaya, hendaknya dapat terus
meningkatkan kekreatifan dalam mencari trobosan-trobosan baru dalam
program sSiaran keagamaan, sehingga dapat meningkatkan kuaitas
pengetahuan dan kuantitas pendengar.

2. Diharapkan kepada peneliti selanjutnya dapat menggali data lebih dalam
tentang pemanfaatan insert program yang dapat digunakan sebagai metode
dakwah dan lebih spesifik sehingga benar-benar dapat dijadikan sebagai
metode dakwah melalui media dakwah radio dengan maksimal. Dan juga
pendliti selanjutnya bisa meneliti program acara di radio Yasmara yang
belum diteliti yaitu Acara Sekar Sari Surabaya (S3).

3. Bagi mahasiswa khususnya mahasiswa Fakultas Dakwah jurusan
Komunikas Penyiaran Islam, diharapkan betul-betul dapat meningkatkan
kualitas pengetahuannya dan dapat memahami serta mendalami ilmu

tentang berdakwah agar dapat mel aksanakannya secara maksimal.
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